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MOTTO 
 
“Karena sesungguhnya bersama setiap kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama setiap kesulitan ada kemudahan”(QS Al-Insyiroh:5-6) 
 
“Ketika satu urusanmu dipermudah itu artinya satu doa ibumu dikabulkan” 
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ABSTRACT 
 
 The purpose of this study was to determine how the role of Mudharabah 
financing in BMT Muamalat in improving the performance of Micro Small 
Business and how the condition of Micro Small Business after receiving 
Mudharabah financing in improving the performance of Micro Small Business. 
Improved performance is seen from operating revenues, business stability, and 
business assets. Understanding Mudharabah in BMT Muamalat is a contract of 
cooperation between the first party as the owner of the capital and Mudharib 
(second party) who has the expertise or skills to manage a business.  
 The research method uses a qualitative approach. Sources of data 
obtained from documentation, interviews, and observations. The research 
informants were several members of Mudharabah financing recipients at the 
Muamalat BMT. Data analysis uses descriptive qualitative analysis. 
 The results showed the role of Mudharabah in BMT Muamalat, several 
members of mudharabah financing can help with capital problems needed for 
business actors. Therefore the role of mudharabah financing is very helpful in 
improving its business and experiencing better changes. Mudamabah BMT 
Muamalat financing in general has increased the performance of Micro Small 
Business. Increased diliat in terms of business income, business stability, and 
business assets. There is only one member who has not experienced an 
improvement in the performance of a Micro Small Business. 
 
Keywords: mudharabah financing, roles, micro small business conditions 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 
pembiayaan Mudharabah dalam BMT Muamalat dalam meningkatkan kinerja 
Usaha Mikro Kecil dan bagaimana kondisi Usaha Mikro Kecil setelah menerima 
pembiayaan Mudharabah dalam meningkatkan kinerja Usaha Mikro Kecil. 
Peningkatan kinerja dilihat dari pendapatan operasi, stabilitas bisnis, dan aset 
bisnis. Memahami Mudharabah di BMT Muamalat adalah kontrak kerja sama 
antara pihak pertama sebagai pemilik modal dan Mudharib (pihak kedua) yang 
memiliki keahlian atau keterampilan untuk mengelola bisnis. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data 
diperoleh dari dokumentasi, wawancara, dan observasi. Informan penelitian 
adalah beberapa anggota penerima pembiayaan Mudharabah pada BMT 
Muamalat. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukan peran Mudharabah di BMT Muamalat 
beberapa anggota pembiayaan mudharabah dapat membantu permasalahan modal 
yang dibutuhkan bagi pelaku usaha. Oleh karena itu peran pembiayaan 
mudharabah sangat membantu dalam meningkatkan usahanya dan mengalami 
perubahan yang lebik baik. Pembiayaaan mudharabah BMT Muamalat secara 
garis besar mengalami peningkatakan kinerja Usaha Mikro Kecil. Peningkatakan 
diliat dari sisi pendapatan usaha, stabilitas usaha,  dan asset usaha. Hanya terdapat 
satu anggota yang tidak mengalami peningktakan kinerja Usaha Mikro Kecil. 
 
Kata kunci : pembiayan mudharabah, peran, kondisi usaha mikro kecil 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)  mempunyai peran dalam 
pembangunan ekonomi Indonesia(Putra, 2016). UMKM memiliki konstibusi 
terhadap perekonomian nasional maka perlu untuk diefektifkan guna 
mewujudkannya. Peningkatan kinerja UMKM membutuhkan partisipasi dari 
seluruh elemen baik dari pemerintah, masyarakat, lembaga keuangan, masyarakat, 
serta dunia usaha.  
Peranan UMKM dalam perekonomian Indonesia memiliki peran sebagai 
pemeran utama kegiatan ekonomi: UMKM mampu menyerap tenaga kerja yang 
sangat tinggi untuk tiap tahunya sehingga mampu menekan pengganguran, 
konstribusi terhadap PDB dan neraca pembayaranekonomi nasional, menciptakan 
pasar baru, UMKM sebagai pemain penting dalam perekonomian lokal(Softyan, 
2017). 
UMKM memiliki potensi yang cukup besar, jika dikelola dan 
dikembangan dengan baik akan mewujudkan usaha yang tangguh. Disisi lain 
UMKM tidak selalu berjalan mulus karena terdapat hambatan dan kendala yang 
dihadapi. UMKM. Masalah yang dihadapi di antaranya adalah masih rendanya 
permodalan, kesulitan bahan baku, masih rendahnya kualitas sumber daya 
manusia (SDM), dan kurangnya berkembang jiwa kewirausahaan(Hartomo, 
2014).  
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Untuk secara garis besar kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM yakni 
modal. Keterbatasan modal mengakibatkan ruang gerak UMKM semakin sempit. 
Keterbatasan modal akan sulit mengembangkan usahanya karena tidak mampu 
memenuhi pesanan. Jika hal tersebut tidak dapat teratasi maka kemungkinan besar 
untuk menciptakan lapangan pekerjaan akan sulit terwujud (Hermanita, 2013:2 ). 
Lembaga perbankan yang bersifat formal kurang diminati pelaku UMKM  
dipedesaan. Untuk memberikan solusi mengenai permodalan yang dihadapi 
UMKM, maka perlu adanya kerjasama antara UMKM dengan lembaga bank 
ataupun lembaga keuangan non bank lainya, guna memenuhi permodalan untuk 
proses produksi UMKM. Melihat keprihatinan terhadap kondisi usaha mikro, 
maka PINBUK ( Pusat Inkubasi Usaha Kecil) yang merupakan badan pekerja 
yang dibentuk oleh Yayasan Inkubasi Usaha Kecil dan Menengah 
(YINBUK).YINBUK dibentuk oleh Cendekiawan Muslim se-Indonesia dan 
Direktur Utama Bank Muamalat Indonesia. Melalui berbagai pengkajian 
merumuskan berdirinya Baitul Maal Wa Tamwil (BMT). Sebagai alternatif untuk 
mendukung para pengusaha mikro untuk mendapatkan permodalan(Ridwan, 
2004). 
Perkembangan BMT menggambarkan bahwa salah satu penyaluran dana  . 
adalah melalui pembiayaan untuk meningkatkan usaha. Pembiayaan dari BMT 
menjadi alternatif dalam memperoleh modal untuk meningkatkan usaha. 
Pembiayaan ditujukan bagi para pelaku usaha yang kekurangan modal yang tidak 
dilayani oleh bank(Parwati, 2018). 
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Berikut jumlah UMKM di Kecamatan Jumapolo, tercermin pada gambar 
dibawah ini :  
Tabel 1.1 
Perkembangan Data Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)  
Pada Tahun 2016-2018 
Tahun Jumlah UMKM 
2016 1.500 
2017 1.556 
2018 1.617 
Sumber : Disdagnakerkop dan UKM Kecamatan Jumapolo 
Dari tabel 1.1 menunjukan bahwa perkembangan Usaha Mikro, Kecil , 
Menengah (UMKM) pada tahun 2016-2018 mengalam kenaikan. Pada tahun 2016 
UMKM di Kecamatan Jumapolo sebanyak 1.500. Kemudian pada tahun 2017 
jumlah UMKM meningkat menjadi 1.556. Pada tahun 2018 jumlah UMKM juga 
mengalami peningkatan menjadi 1.617. 
Di daerah Jumapolo sebagaian penduduknya memiliki usaha toko 
kelontong, warung makan, peternak dan lain sebagainya. Namun didaerah juga 
masih membutuhkan tambahan modal untuk meningkatkan usaha. BMT 
Muamalat Jumapolo merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan mikro 
syariah yang memberikan banyak manfaat bagi masyarakat, namun juga memberi 
manfaat bagi pelaku UMKM. Dengan adanya BMT Jumapolo diharapkan mampu 
menggangulangi permasalahan permodalan yang dihadapi oleh pelaku usaha.  
Salah satu produk pembiayaan dari BMT yang dapat membantu para 
pelaku usaha yang memerlukan modal untuk mengembangkan usaha yakni 
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pembiayaan dengan mudharabah(Musdiana, 2015). Pembiayaan mudharabah 
menolong anggota yang kekurangan modal usaha. Jika usaha yang dijalankan 
anggota memperoleh keuntungan maka pihak BMT selaku shahibul maal dan 
anggota selaku mudharib berhak atas keuntungan tersebut yang ditentukan pada 
saat awal penandatangan perjanjian. Sebaliknya bila usaha yang dijalankan 
nasabah merugi, maka kerugian akan dipikul secara bersama-sama, dimana 
shahibul maal kehilangan sebagian atas seluruh modalnya, dan anggota 
kehilangan kesempatan memperoleh hasil jerih payah. Maka dari itu pembiayaan 
mudharabah adalah pembiayaan yang cocok bagi para pelaku usaha(Widiyanto, 
2018). 
Proses pembiayaan mudharabah yang dilakukan BMT pada anggota yang 
mengajukan pembiayaan mudharabah, terlebih dahulu melakukan penandatangan 
perjanjian diawal. Perjanjian diawal tersebut tentang pembagian keuntungan 
untuk kedua belah pihak. Setelah mendapatkan pembiayaan mudharabah dan 
ketika usaha sudah berjalan pembagian keuntungan dibagi sesuai dengan 
kesepakatan. Penerapan pembiaayan mudharabah akan sangat membantu bagi 
pelaku usaha yang mengalami kesulitan permodalan. Dengan pembiayaan 
mudharabah ini UMKM yang memiliki peran dalam perekonomian nasional akan 
memiliki akses untuk memenuhi permodalan yang sama dengan usaha lain 
sehingga diharapkan usahanya dapat berkembang 
Dengan adanya pemberian pembiayaan mudharabah bertujuan untuk 
membantu para pelaku usaha dalam memenuhi dalam modalnya sehingga 
meningkatkan usaha. Setelah diberikan pembiayaan mudharabah pelaku usaha 
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masih ada yang tidak mengalami peningkatan kinerja, ada yang tetap tidak ada 
perubahan, dan ada yang mengalami peningkatakan kinerja. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa faktor, pertama karena persaingan usaha. Banyaknya UMKM yang 
muncul dengan menjual produk yang sama menyebabkan tidak dapat berkembang 
dengan baik. Kedua disebabkan oleh pembukuan secara sederhana. Pembukuan 
secara sederhana atau manual rawan terjadi kesalahan rekap. Sehingga para 
pelaku tidak dapat menganalisa hasil penjualan yang sebenarnya. (Hasil 
wawancara dengan Bapak Agung Purnomo pada tanggal 2 Februari 2019) 
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Peran Pembiayaan Mudharabah Dalam 
Meningkatkan Kinerja Usaha Mikro Kecil Studi Kasus BMT Muamalat”. 
1.2.  Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang penulis kemukakan diatas, maka identifikasi 
masalah yang muncul adalah sebagai berikut : 
1. Kendala UMKM terkait permodalan, dalam hal ini pelaku usaha 
membutuhkan pembiayaan Baitul Mal Wa Tamwil yang mampu 
mencukupi kebutuhan dalam mengembangkan usahanya.  
2. Anggota melakukan pembiayaan mudharabah yang semestisnya                        
meningkatkan usaha tetapi ada usaha yang tidak mengalami 
peningkatakan, atau usahanya tetap. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor. 
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1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dilakuakn pembatasan masalah    
sebagai berikut :  
1. Penelitian hanya mengenai peran pemberian pembiayaan mudharabah 
terhadap usaha mikro kecil. 
2. Penelitian ini difokuskan pada peningkatan kinerja usaha mikro kecil 
sesudah menerima pembiayaan yang diberikan pada BMT Muamalat. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pokok permasalahan 
yang menjadi fokus penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana peran pembiayaan Mudharabah pada BMT Muamalat dalam 
meningkatkan kinerja usaha mikro kecil ? 
2. Bagaimana kondisi usaha mikro kecil sesudah menerima pembiayaan 
mudharabah dalam meningkatkan kinerja Usaha ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan sebelumnya, penelitian ini mempunyai tujuan. Tujuan yang ingin 
dicapai memalui penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui kondisi usaha mikro kecil sesudah menerima 
pembiayaan mudharabah. 
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2. Untuk mengetahui peran pembiayaan mudharabah pada BMT Muamalat 
dalam meningkatkan kinerja usaha mikro kecil. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
a.  Bagi Instansi Terkait 
Dari hasil penelitian dapat menjadikan informasi dan sumbangan 
pemikiran dalam menentukan aturan yang berkaitan dengan Baitul Maal 
Wa Tamwil dan pembiayaan mudharabah bagi usaha mikro kecil.  
b.  Bagi Pembaca  
Sebagai referensi pengetahuan tentang baitul maal wa tamwil. Dengan 
penelitian ini diharapakan mengetahui tentang peran  pembiayaan 
mudharabah dalam meningkatkan usaha mikro kecil.  
c.  Bagi Peneliti  
Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan ilmu tentang masalah yang 
diteliti khususnya tentang baitul maal wa tamwil yaitu tentang peran 
pembiayaan mudharabah dalam meningkatkan kinerja usaha mikro kecil. 
d.  Bagi Akademisi  
Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen akademik yang 
bermanfaat untuk dijadikan acuan bagi mahasiswa sebagai bahan referensi 
melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan tentang peran 
pembiayaan mudharabah dala meningktkan kinerja usaha mikro kecil.  
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1.7. Hasil Yang Revelan  
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Radhita Phonna (2018) judul Efektivitas 
Pembiayaan Mudhrabah Dalam meningkatkan kinerja Usaha Mikro Kecil 
Dan Menengah Studi Kasus pada BMT Taman Indah Baitusalam. Jenis 
penelitian menggunakan metode Kuantitaif. Berdasarkan hasil penelitian 
pembiayaan mudharabah telah menunukkan peranan dalam memberikan 
konstribusi dana untuk mengembangkan dan meningkatkan kinerja 
UMKM. 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Suhel (2018) judul  Analisis 
Pembiayaan Mudharabah Pada BMT Dalam Meningkatkan Pendapatan 
Pedagang Di Pasar Tradisional Desa Paciran. Jenis penelitian 
menggunakan metode Kualitatif. Berdaasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan bertambahnya modal maka mengalami 
kemajuan yakni peningkatan pendapatan usaha sebesar 10,39% dari nilai 
pembiayaan mudharabah dengan meningkatkan produksi usaha 
menyebabkan pedagang di Pasar Tradisional Paciran semakin makmur dan 
sejahtera. 
3.  Penelitian yang dilakukan Siti Khairun Nisa (2016) judul Analisis 
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro 
dan Kecil Studi BMT At Taqwa. Jenis penelitian menggunakan metode 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa yang paling dipengaruhi 
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oleh pembiayaan mudharabah adalah variabel modal usaha dilihat 
berdasarkan nilai hasil uji t. 
4.  Penelitian yang dilakukan Ila Karini (2017) judulAnalisis Peran 
Pembiayaan Modal Kerja Usaha Terhadap Peningkatan Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM) Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada 
Baitul Tamwil Muhammadiyah BiMU Bandar Lampung). Jenis penelitian 
menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
setelah pembiayaan mudharabah nasabah BMT Muhammadiyah Bandar 
Lampung mengalami peningkatan usaha. 
5.  Penelitian yang dilakukan Suyoto Hermin Endarto (2015) judul Peran 
Baitul Maal Wa Tamwil Dalam Meningkatkan Kinerja Usaha Rumah 
Tangga Di Purwokerto . Jenis penelitian menggunakan metode Kualitatif 
dan Kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa BMT memiliki peran 
yang cukup srategis untuk meningkatkan kinerja usaha skala rumah tangga  
1.8. Metode Penelitian  
1.8.1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Menurut Syaodih (2008) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
ditujukan dengan mendiskripsikan dan menganalisis peristiwa, fenomena, 
pemikiran invidivu maupun kelompok. Pendekatan kualititaif merupakan bentuk 
penelitian yang paling mendasar, yang ditujukan dengan mendiskripiskan dan 
gambaran fenomena yang ada, baik fenomena alami ataupun rekayasa. 
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1.8.2. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai beriku :  
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengumpulkan data melalui penginderaan dan pengamatan (Bungin, 
2009:15). Penulis melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian yaitu 
dengan melakukan pengamatan dan penilaian. 
2. Wawancara 
Metode wawancara merupakan cara yang dilaksanakan dengan 
megadakan komunikasi dengan narasumber atau sumber data melalui 
tanya jawab. Tujuannya untuk memperoleh informasi secara langsung dari 
responden. Data yang diperoleh dari hasil wawancara sebagai penguat dari 
permasalahan yang diteliti (Pongtiku, 2017). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa foto dan gambar. 
Dokumentasi ini dilakukan ketika peneliti melakukan pengumpulan data 
lapangan dan akan disertakan padabagian lapiran penelitian. Hasil 
observasi dan wawancara akan lebih dipercaya bila didukung dengan 
dokumentasi. 
 
1.9. Jadwal Terlampir 
Terlampir 
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1.10. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika penulisan yang terdapat 
dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, antara lain : 
BAB I  PENDAHULUAN  
Berisi  tentang uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah,  rumusan  masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, hasil yang revelan, metode penelitian, jadwal penelitian, 
dan sistematika penulisan.  
BAB II   LANDASAN TEORI  
Bab ini membahas tentang tinjauan pustaka yang mencakup 
pengertian Pembiayaan, Prinsip Pembiayaan, Mudharabah, Rukun 
dan Syarat Mudharabah, Skema Mudharabah, Manfaat dan Risiko 
Mudharabah, Jenis Mudharabah, Dasar Hukum Mudharabah, 
Pengertian UMKM, Karakteristik UMKM, Kriteria UMKM, 
Permasalahan UMKM, Penegrtian Baitul Mal Wa Tamwil, Fungsi 
BMT , Pengertian Kinerja Usaha, dan Indikator Kinerja.  
BAB II  METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini membahas mengenai waktu, wilayah, jenis penelitian, 
populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
dan teknik analisis data 
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BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraian tentang profil objek penelitian, gambaran 
umum mengenai pembiayaan mudharabah di BMT Muamalat, 
hasil analisis dan pembahasan hasil analisis.  
BAB V  PENUTUP  
Berisi tentang kesimpulan, saran-saran yang perlu diajukan sebagai 
bahan pertimbangan penelitian selanjutnya 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Pembiayaan  
2.1.1.  Pengertian Pembiayaan  
Pembiayaan adalah bantuan berupa layanan dalam bentuk penyediaan 
dana untuk mencukupi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit 
(Antonio, 2001:160). Pembiayaan merupakan pemberian fasilitas dari bank 
syariah bagi nasabah dengan syarat wajib mengembalikan pembiayaan dalam 
jangka waktu tertentu(Djamil, 2012) 
Sedangkan berdasarkan prinsip syariah pembiayaan adalah penyediaan 
dana atau tagihan yang dipersamakan dengan berdasarkan perjanjian antara BMT 
dengan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan tagihan sesuai dengan jangka 
waktu yang telah disepakati dengan imbalan berupa bagi hasil (Haris, 2015:27). 
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan pembiayaan 
adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi pihak-pihak yang 
kekurangan dana (nasabah) berdasarkan kesepakatan antara suatu pihak dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 
tagihan sesuai perjanjian dengan imbalan bagi hasil.  
2.1.2.  Prinsip-Prinsip Pembiayaan  
Prinsip-prinsip penilaian yang digunakan dalam pembiayaan syariah tidak 
jauh berbeda dengan pembiayaan konvensional. Analisis pembiayaan meliputi 6 
prinsip dengan rumus 5C pembiayaan yaitu : (Ariyanti, 2009:83-86) 
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1. Character  : Menggambarkan kepribadian calon debitur. 
2. Capacity  : Kemampuan debitur dalam memenuhi kewajiban sesuai 
jangka waktu yang telah disepakati. 
3. Capital  : Jumlah modal yang dibutuhkan.  
4. Collateral  : Jaminan yang diajukan atas kredit yang diajukan. 
5. Condition  : Keadaan usaha calon debitur mengalami prospek atau 
tidak. 
2.2.  Mudharabah  
2.2.1.   Pengertian Mudharabah 
Mudharabah berasal dari kata Adh dharbu fil ardhi, berarti melakukan 
perjalanan dengan tujuan berdagang. Sedangkan menurut istilah mudharabah 
adalah akad antara pemilik modal dengan pengelola untuk melakukan kerjasama. 
Dengan syarat keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan diawal. Sedangkan 
untuk kerugian ditanggung pemilik modal dengan catatan pengelola tidak 
melakukan kelalaian. Kerugian yang diakibatkan kelalaian pengelola usaha akan 
ditanggung sendiri. (Waluyo, 2014:58). 
Fatwa DSN MUI  (2000) Mudharabah yakni akad kerjasama suatu usaha 
antara dua pihak dimana pihak pertama shahib al-maal menyediakan seluruh 
modal, sedangkan pihak kedua mudharib bertindak sebagai pelaku atau pengelola, 
untuk keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak.  
Menurut Muh Umer Chapra didalam buku Mudharabah Dalam Teori dan 
Praktik Mudharabah adalah bentuk kemitraan kerjasama yang terdiri dari 
15 
 
 
 
shahibul maal (penyedia dana) yang menyediakan seluruh modal dan hanya 
bertindak sebagai mitra pasif, sedangkan mitra yang lain bertugas sebagai 
mudharib yang mana menyediakan keahlian guna menjalankan perdagangan atau 
industri dengan tujuan memperoleh keuntungan.  Mudharib merupakan pihak 
yang diberi amanah, maka diharusnkan itu berhati-hati serta betanggung jawab 
terhadap kerugian yang terjadi karena kesalahan yang dilakukan.  Mudharib 
menggunakan modal yang diberikan dengan tidak melanggar nilai-nilai Islam 
dengan mendapatkan keuntungan yang optimal. 
Secara garis besar mudharabah adalah kerja sama antara dua pihak dimana 
pihak pertama pemilik modal (shahib al-maal) menyediakan seluruh modal dan 
pihak kedua sebagai pengelola mudharib dimana bertugas untuk mengelola atau 
menjalankan perdagangan atau industri dengan tujuan memperoleh keuntungan. 
Keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan diawal. 
2.2.2.  Rukun dan Syarat Mudharabah  
Adapun unsur rukun perjanjian mudharabah terdiri dari : (Muhammad, 
2005:55-62). 
1. Ijab dan Qabul  
Di dalam ijab dan qabul dijelaskan mengenai maksut melakukan 
kegiatan mudharabah.  Ijab dan Qabul harus bertemu artinya jika ada 
penawaran yang diajukan oleh pihak pertama harus diketahui oleh pihak 
kedua. Artinya ijab yang diajukan oleh pihak pertama harus disetujui oleh 
pihak kedua sebagai tanda ketersediaan melakukan kerjasama. Secara 
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lebih luas di dalam ijab dan qabul tidak hanya menjelaskan soal dua pihak 
yang menjadi pemodal dan pengusaha tetapi juga menjelaskan tentang 
kesepakatan yang lebih rinci. Kedua belah pihak harus saling menyetujui 
artinya pihak pertama melakukan ijab dan pihak kedua melakukan qabul. 
Jika kedua belah pihak saling menyetujui maka terjadilah hukum. 
2. Adanya dua pihak (penyedia dana dan pengusaha) 
Kedua belah pihak cakap bertindak sesuai hukum syar’i. Artinya 
shahib al-maal memiliki kapastias sebagai pemodal sedangkan mudharib 
memiliki kapasitas sebagai pengelola. Mempunyai wewenang untuk 
memberi kuasa dan menerima pemberian kuasa.   
3. Modal 
Adapun syarat mengenai modal sebagai berikut : Pertama, modal 
haruslah jelas jumlahnya dan jenisnya. Kedua belah pihak harus 
mengetahui pada waktu terjadinya akad mudharabah agar tidak terjadi 
sengketa dalam pembagian keuntungan. Kedua, modal  harus berupa uang 
tidak boleh barang. Para ulama berpendapat jika modal berupa barang 
dapat menimbuklan kesamaran karena umumnya bersifat fluktuatif. 
4. Adanya usaha 
Untuk mengenai jenis usaha para ulama memiliki pendapat yang 
berbeda-beda. Menurut Syafi’i dan Maliki mensyaratkan usaha yang 
dijalankan haruslah berdagang. Tetapi menurut Abu Hanafi membolehkan 
melakukan usaha apa saja selain berdagang misalnya industri atau 
kerajinan. Kalau ditarik dalam era modern ini, perdagangan mempunyai 
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makna yang luas. Kegiatan yang membuat atau membeli produk atau jasa 
kemudian menjualkannya menjadi keuntungan merupakan arti dari 
perdagangan. Jadi  dapat dikatakan bahwa semua jenis usaha yang 
diperbolehkan yakni semua jenis usaha. Dalam melakukan usaha shahib 
al-maal tidak diperbolehkan ikut campur dalam manajemen maupun 
operasional dan dilarang membatasi mudharib dalam menjalankan usaha. 
Untuk pengelola menjalankan usaha sesuai dengan hukum syari’ah. 
5. Adanya Keuntungan 
Keuntungan untuk kedua belah pihak tidak ditentukan dengan 
nominal.  Jika ditentukan dengan nominal maka shahib al-maal 
mentargetkan untung dari usaha yang dijalakan oleh mudharib yang mana 
belum jelas akan mendapatkan untung atau rugi. Untuk nisbah pembagian 
ditentukan dengan prosentase misalnya 50%:50%. Tetapi untuk prosentase 
nisbah bagi hasil  tidak harus terikat pada bilangan tertentu, artinya nisbah 
bagi hasil dapat ditentukan pada saat terjadinya akad sehingga masing-
masing pihak akan memahami keuntungan yang akan diperoleh sehingga 
dapat menghindari munculnya kesalahpahaman.  
  Adapun rukun-rukun mudharabah terdiri dari enam, yakni : 
(Suhendi, 2016:139) 
1. Pemilik barang  
2. Orang yang bekerja adalah yang mengelola barang yang diterima  
3. Akad mudharabah yang dilakukan oleh pemilik modal dengan pengelola  
4. Mal adalah modal  
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5. Amal adalah pengelola harta yang menghasilkan keuntungan  
6. Keuntungan 
2.2.3.  Skema Mudharabah  
Gambar 2.1. 
Skema Mudharabah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mekanisme akad pembiayaan mudharabah: (Widodo, 2014:133). 
1. Pemodal dan pengelola sepakat melakukan transaksi akad 
mudharabah. 
2. Pemodal sebagai shahibul maal dan pengelola sebagai mudharib yang 
dibutuhkan yakni skill. 
Pemodal  Pengelola 
Modal  Skill  
Usaha/Proyek  
Modal  
Laba   
Rugi 
100% 
Nisbah
h  
100% 
Nisbah
h  
Kerja sama bagi Laba (Investasi) 
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3. Pembagian hasil usaha dinyatakan dalam nisbah sesuai dengan 
kesepakatan. 
4. Kerugian akan ditanggung pemilik modal 100%, tetapi jika terjadi 
kelalaian yang dilakukan pengelola maka akan ditanggung pengelola. 
2.2.4.  Manfaat dan Risiko Mudharabah  
Adapun manfaat dari mudharabah antara lain : (Masjupri, 2013: 203-204) 
1. Bank atau LKS menerima bagi hasil ketika usaha yang dijalankan oleh 
nasabah atau anggota mengalami peningkatan. 
2. Dalam pemgembalian pokok menyesuaikan dengan arus nasabah atau  
sehinga tidak memberatkan. 
3. Bank atau LKS lebih selektif memilih nasabah atau anggota  
4. Bank atau LKS  tidak mewajibkan untuk membayar bagi hasil kepada 
nasabah/anggota  pendanan secara tetap, karena menyesuaikan dengan 
pendapatan, artinya bank atau LKS tidak mengalami negatif spread. 
Adapun risiko dari mudharabah yakni : 
1. Nasabah atau anggota dapat melakukan kesalahan dengan sengaja. 
2. Nasabah atau anggota yang tidak jujur akan menyembunyikan keuntungan 
usaha. 
3. Nasabah atau anggota dapat menyalah gunakan dana yang diterima 
2.2.5.  Jenis - Jenis Mudharabah 
Mudharabahsecara umum dibedakan menjadi dua yakni : (Mardani, 
2012:197-198) 
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1. Mudharabah Muthlaqah 
Mudharabah Muthlaqah adalah kerja sama antara shahib al-maal  dengan  
mudharib dimana untuk jenis usaha, waktu dan daerah tidak dibatasi. 
Artinya shahib al-maal memberikan kebebasan dan kekuasaan yang besar. 
2. Mudharabah Muqayyadah 
Mudharabah Muqayyadah adalah kerja sama antara shahib al-maal  
dengan  mudharib dimana untuk jenis usaha, waktu dan daerah dibatasi. 
Artinya shahib al-maal  memberi batasan jenis usaha, waktu dan daerah 
2.2.6.   Dasar Hukum Mudharabah  
 Dasar hukum mudharabah yakni : (Nurnasrina, 2018:61-63) 
1. Al-Qur’an  
Surat Qs. Al Muzzamil ayat 20 :  
 َعَي ٍَ يِزَّنا ٍَ ِي ٌةَفِئاَط َٔ  َُُّثُهث َٔ  َُّفْصَِ َٔ  ِمْيَّهنا َِيُثُهث ٍْ ِي ٰىَ َْدأ ُوَُٕقت َكَََّأ ُىَهَْعي َكَّبَس ٌَّ ِإ ۚك
ا َٔ  َمْيَّهنا ُس ِّذَُقي ُ َّللَّا َٔ ٍَ ِيشَّسََيت اَي أُءَشْقاَف  ْۖىُكَْيهَع َبَاَتف ُُِٕصُْحت ٍْ َن ٌْ َأ َىِهَع ۚ َسا َٓ َُّن
 ٍْ ِي ٌَ َُٕغتْبَي ِضَْسْلْا ِيف ٌَ ُٕبِشْضَي ٌَ ُٔشَخآ َٔ  ۙ ٰىَضْشَي ْىُكُْ ِي ٌُ َُٕكيَس ٌْ َأ َىِهَع ۚ ٌِ آُْشقْنا
 ِ َّللَّا ِميِبَس يِف ٌَ ُٕهِتاَُقي ٌَ ُٔشَخآ َٔ  ۙ ِ َّللَّا ِمْضَف َ َاة َّصنا إ ًُ يَِقأ َٔ   ُُّْۚ ِي َشَّسََيت اَي أُءَشْقاَف  ۖ
 َذُْ ِع ُُِٔذَِجت ٍشْيَخ ٍْ ِي ْىُكُِسفَْ َ ِلْ إُي ِّذَُقت اَي َٔ  ۚ ًاَُسَح اًضَْشق َ َّللَّا إُضِشَْقأ َٔ  َ اَك َّزناإُتآ َٔ
 ٌَّ ِإ  َۖ َّللَّا أُشِفَْغتْسا َٔ  ۚ اًشَْجأ َىَظَْعأ َٔ  اًشْيَخ َٕ ُْ  ِ َّللَّا ٌىيِحَس ٌسُٕفَغ َ َّللَّا  
Artinya : Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua tiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya 
dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. Dan Allah 
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menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali 
tidak dapat menemukan batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi 
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-
Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit 
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah dan 
orang-orang lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al-Quran dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang 
baik. Dan kebaikan  apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 
memperoleh (balasan)nya disisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang 
paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampun kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
 Dari ayat tersebut mencari rezeki dengan cara berdagang atau bekerja. 
Secara umum diperbolehkan melakukan akad mudharabah dengan cara bekerja 
sama dalam mencari rezeki yang telah ditebarkan Allah di muka bumi. 
2. Hadist 
Hadist riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW berkata : 
إ ٌَ اَخ َاِرإَف ،َُّبِحاَص ا ًَ ُْ ُذََحأ ٍْ ُخَي ْىَن اَي ٍِ ْيَكْيِشَّشنا ُثِنَاث اَ َأ :ُل ْٕ ُقَي َىناََعت َالله ٌَّ ِ
ا ًَ ِٓ ُِْيَب ٍْ ِي ُتْجَشَخ َُّبِحاَص ا ًَ ُْ ُذََحأ. 
Artinya : “Allah swt berfirman : Aku adalah pihak ketiga dari dua orang 
yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati pihak yang 
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lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat, aku keluar dari mereka. (HR. 
Abu Daud, yang dishahihkan oleh al-hakim, dari Abu Hurairah). 
Hadist lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Rasulullah SAW 
bersabda:  
Artinya : “ Dari Shalih bin Suhaib, Rasulullah SAW bersabda : Tiga hal 
yang didalamnya terdapat keberkatan jual beli secara tangguh, 
muqoradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk 
keperluan rumah, bukan untuk dijual”.(HR.Ibnu Majah NO.2280 Khitab 
At Tijaroh). 
 Maksut dari dua hadist tersebut adalah jika ada dua pihak yang 
ingin melaksanakan kerjasama. Kerjasama dengan menggunakan akad 
masing-masing harus amanah. Mudharabah  merupakan transaksi bagi 
hasil yang diperbolehkan. Dimana kerjasama atau bisnis yang 
menggunakan mudharabah akan mendapat berkah. 
 
2.3. UMKM  
2.3.1 Pengertian UMKM 
Menurut Undang-Undnag No 20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha 
Mikro, Kecil, Menengah (UMKM), maka pengertian UMKM sebagai berikut : 
1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 
sebagaimana diatur dalam Undand-undang ini. 
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2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 
Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 
3. Usaha Menengah adalah Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasau, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 
atau Usaha Besar dengan kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 
2.3.2.  Karakterisitik UMKM  
Bahwa Karakteristik Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah sebagai 
berikut :(Wijaya, 2018:11-12) 
1. Karakterisiktik Usaha Mikro sebagai berikut  : 
a. Jenis barang dapat berubah-ubah atau tidak tentu  
b. Keuangan keluarga dengan keuangan usaha menjadi satu  
c. Umumnya belum mempunyai akses di perbankan, tetapi sebagai besar 
mengakses di lembaga keuangan non bank  
d. Pelaku usaha belum memilki jiwa wirausaha yang memadai 
e. Sebagaian besar belum memilik ijin pendirian usaha  
f. Usahanya meliputi pedagang pasar atau kaki lima 
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2. Karakterisiktik Usaha Mikro sebagai berikut : 
a. Jenis usaha biasanya diusahakan tetap 
b. Keuangan keluarga dengan keuangan usaha sudah dipisahkan  
c. Pelaku usaha sudah memiliki strategi usaha 
d. Memiliki ijin usaha 
e. Pelaku usaha sudah memiliki pengalaman wirausaha 
f. Sudah mempunyai akses perbankan untuk memenuhi modal yang 
diingkan 
3. Karakterisiktik Usaha Menengah sebagai berikut  : 
a. Sudah memiliki manajemen dalam pembagian tugas  
b. Manajemen keuangan sudah terpisah  
c. Sudah Memiliki legalitas 
d. Sudah mengakses sumber modal di perbankan  
e. Sumber daya manusia yang terdidik  
2.3.3.  Kriteria UMKM  
Menurut Undang-Undang Repbulik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 
tercantum bahwa kriteria UMKM sebagai berikut :  
1. Kriteria Usaha Mikro sebagai berikut  : 
a. Memilik kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 
2. Kriteria Usaha Kecil sebagai berikut   : 
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a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 sampai dengan 
paling banyak Rp 500.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha, atau 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 
sampai dengan Rp 2.500.000.000,00 
3. Kriteria Usaha Menengah sebagai berikut :  
a. Memiliki kekayaan bersih dari Rp 500.000.000,00 sampai dengan 
paling banyak Rp 10.000.000,00 tidak termasuk tanag dan bangunan 
usaha 
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 
sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000,00 
2.3.4. Permasalahan UMKM  
Permasalah yang dihadapi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dibagi 
menjadi dua, yakni sebagai berikut : (Sulastri, 2016:13-17) 
1. Faktor Internal  
a. Keterbatasan Permodalan dan Pembiayaan  
Untuk mengembangkan usaha para pelaku Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM)  membutuhkan modal. Kurangnya modal 
disebabkan beberapa faktor antara lain : persyaratan administratif dan 
teknis yang diajukan oleh bank atau LKS tidak dapat dipenuhi, dan 
ketentuan agunan.  
b. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
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Keterbatasan kualitas sumber daya manusia dapat diliat dari segi 
pendidikan formal, pengetahuan ataupun ketrampilan. Sumber daya 
manusia sangat berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan usaha. 
Jika sumber daya manusia tidak memiliki kualitas maka sangat sulit 
untuk mengembangkan usaha.  
c. Kurangnya Transparansi 
Kurang komunikatif antara pendiri usaha dengan generasi penerus. 
Banyak informasi yang dirahasiakan kepada pihak yang melanjutkan 
usaha mengakibatkan kesulitan untuk mengembangkan usaha. 
2. Faktor Eksternal  
a. Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Konduktif 
Upaya pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dari 
tahun ke tahun dimonitor dan disempurnakan. Namun tetap belum 
sepenuhnya kondusif. Terjadinya persaingan yang kurang sehat antara 
pengusaha kecil dan menengah dengan pengusaha besar. Keluhan 
mengenai perijinan untuk menjalankan usaha. Kebijakan Pemerintah 
yang belum memihak dengan para pelaku Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM). 
b. Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha  
Kurang informasi mengenai kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan 
mengakibatkan prasarana yang dimiliki kurang berkembang dan 
kurang mendukung untuk kemajuan usaha. Kesulitan dalam mencari 
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tempat usaha yang disebabkan harga sewa yang tinggi atau tempat 
yang kurang strategis menyebabkan usaha tidak berkembang.  
c. Pungutan Liar  
Pungutan liar yang sering terjadi merupakan salah satu kendala yang 
dihadapi pelaku usaha. Hal ini menyebakan penambahan pengeluaran. 
Pungutan liar terjadi secara periodik misal setiap minggu ataupun 
setiap bulan. 
d. Terbatasnya Akses Informasi  
Kurangnya informasi memberikan pengaruh terhadap kompetisi dari 
produk ataupun jasa dari unit usaha dengan produk lain dalam hal 
kualitas. Sehingga tidak mampu produk atau jasa sebagai hasil dari 
UMKM menembus pasar ekspor. 
e. Terbatasanya Akses Pasar  
Salah satu permasalahan yang dihadapi para pelaku usaha yakni 
keterbatasan akses pasar. Hal ini menyebabkan produk yang dihasilkan 
tidak dapat dipasarkan.  
2.4. Baitul Mal Wa Tamwil  
2.4.1.   Pengertian Baitul Mal Wa Tamwil 
Baitul Maal Wa Tamwil merupakan suatu lembaga yang terbagi menjadi 
dua, yaitu : baitul maal dan baitul tamwil. Baitul maal berfungsi mengumpulkan 
dan penyaluran dana sosial seperti zakat, infaq, dan shadaqah. Sedangkan untuk 
bautul tamwil  berfungsi untuk pengumpulan dan penyaluran dana untuk mencari 
laba atau keuntungan (Soemitra, 2009:451). 
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Baitul Maal Wa Tamwil adalah suatu lembaga yang bergerak dibidang 
ekonomi yang diperuntungkan bagi masyarakat kecil yang berasaskan pada 
prinsip syariah yang bertujuan guna meningkatkan upaya meningkatkan kualitas 
usaha untuk kesejahteraan masyarakat, dimana usaha yang dijalankan dan dikelola 
secara profesional (Hamzah, 2016:22). 
Jika dimaknai secara garis besar, maka dapat dipahami bahwa Baitul Maal 
Wa Tamwil  merupakan lembaga keuangan yang memiliki dua berfungsi yakni  
sebagai tempat penyimpanan dan penyaluaran dana sosial seperti zakat, infaq dan 
shadaqah dan tempat penyimpanan dan penyaluran dana yang bertujuan untuk 
meningkatkan usaha untuk kesejahteraan masyarakat.  
2.4.2.  Fungsi BMT  
BMT memiliki  beberapa fungsi, yaitu : (Mardani, 2015:322) 
1. Penghimpun dan Penyalur Dana  
Menyimpan uang di BMT dapat meningkatkan utilitasnya. Artinya akan 
timbul surplus dimana pihak yang memiliki dana yang berlebih dan defisit 
dimana pihak yang kekurangan dana. 
2. Pencipta dan Pemberi Likuiditas. 
BMT dapat mewujudkan alat pembayaran yang sah untuk memenuhi 
kewajiban bagi suatu perorangan/lembaga. 
3. Sumber Pendapatan. 
BMT mampu menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat dan memberi 
pendapatan bagi para pengawainya. 
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4. Sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah. 
BMT dapat memberikan pembiayaan bagi hasil kepada para pelaku usaha 
mikro, kecil dan menegah. 
2.5.  Kinerja Usaha  
2.5.1.  Pengertian Kinerja Usaha  
 Kinerja adalah suatu hasil kerja yang ingin dicapai dari seseorang ataupun 
organisasi dalam melaksanakan tugas-tugas yang harus dijalankan didasarkan 
pada pengalaman, kecakapan, keseriusan dan tepat waktu (Hasibuan, 2002). 
Kinerja merupakan hasil yang diperoleh secara menyeluruh pada periode tertentu 
dalam melaksanakan tugas yang sudah direncanakan terlebih dahulu seperti hasil 
kerja, tujuan dan target.  
 Dari beberapa pengertian mengenai kinerja dapat disimpulkan bahwa 
kinerja merupakan hasil keseluruhan yang dicapai dari seseorang atau organisasi 
dalam melaksanakan tugas didasarkan pada pengalaman, kecakapa, keseriusan 
yang terlebih dahulu direncanakan dahulu seperti hasil kerja, sasaran dan target. 
2.5.2.  Indikator Kinerja  
 Kinerja merupakan hasil pencapaian pada periode waktu tertentu. Adapun 
indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja adalah : 
1. Pendapatan Usaha  
Penjualan mengalami peningkatan menggambarkan bahwa terjadi 
peningkatan usaha. Jika penjualan mengalami peningkatan maka diiringi juga 
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dengan kenaikan pendapatan. Pendapatan merupakan hasil yang diterima oleh 
seseorang karena telah bekerja atau melakukan usaha, sehingga kebutuhan 
hidupnya dapat tercukupi (Damanik, 2014:217).  
2. Stabilitas Usaha 
Stabilitas usaha merupakan kemampuan dalam mempertahankan usahanya 
agar tetap berjalan secara terus-menerus. Stabilitas usaha yaitu kemampuan suatu 
perusahaan agar usahanya tetap stabil, diukur dengan mempertimbangkan 
kemampuan perusahaan dalam membayar beban dan beserta hutang-hutangnya 
tepat pada waktunya  (Herispon, 2004) . 
3. Asset Usaha  
Salah satu indiktaor kinerja  yakni asset usaha.  Jika terjadi peningkatkan 
usaha merupakan tanda bahwa usaha yang kinerjanya mengalami peningkatan. 
Asset sangat berguna bagi kelangsungan usaha yang mana merupakan sumber 
penghasilan yang dapat memberikan dampak berupa hasil untuk masa sekarang 
dan masa yang akan datang (Tunggal, 2002). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian   
Waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan data penelitian mengenai 
analisis peran pembiayaan mudharabah dalam mengingkatkan kinerja usaha 
mikro pada BMT Muamalat. Penelitian sudah dimulai pada bulan Februari sampai 
dengan selesai. 
Wilayah penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang dibutuhkan 
dari masalah yang akan diteliti. Peneliti akan dilakukan pada BMT Muamalat 
Jumapolo yang beralamtkan di Jl.Gudang Lawas, Giriwondo, Jumapolo, 
Karanganyar. 
3.2. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan kualitatif karena menghasilkan data 
deskriptif berupa lisan dari orang-orang yang diamati atau berupa kata-kata 
tertulis. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Yang dimaksud dengan metode deskriptif adalah metode dalam meneliti suatu 
objek yang bertujuan membuat deskriptif yang berupa gambaran atau  lukisan 
secara sistematis dan objektif, mengenai sifat-sifat, fakta-fakta, ciri-ciri serta 
hubungan diantara unsur-unsur yang ada atau fenomena-fenomena tertentu 
(Kaelan, 2005). 
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3.3. Populasi dan Sampel  
Menurut Sekaran (2006) dalam  Hendryadi (2015: 190) populasi diartikan 
sebagai keseluruhan kelompok orang, peristiwa atau hal yang menarik yang ingin 
peneliti investigasi. Adapun populasi yang ditentukan oleh peneliti adalah anggota 
BMT Muamalat.  
Sedangkan sampel diartikan sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi (Sugiono:2005). Mengenai sampel dalam penelitian 
ini adalah manager baitul maal wa tamwil dan pihak anggota yang mendapatkan 
pembiayaan mudharabah. Penelitian informan pada penelitian ini dilakukan 
dengan teknik purposive sampling, dimana pemilihan dilakukan secara sengaja 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  
Adapun kriteria-kriteria dan informan yang akan ditunjuk atau dipilih 
dalam penelitian ini antara lain :  
1. Manager baitul maal wa tamwil  
2. Marketing baitul maal wa tamwil  
3. Anggota yang mendapatkan pembiayaan mudharabah  
4. Usaha yang dijalankan lebih dari 1 tahun 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari dua data 
yakni : data primer dan data sekunder. 
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3.4.1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama yang  berada 
dilapangan. Data primer dapat diperoleh secara langsung dari objek yang akan 
diteliti secara individu maupun kelompok (Sunarto, 2017). Data primer didapat 
melakukan kegiatan observasi dan wawancara. Dalam penelitian meminta 
langsung informasi atau keterangan dari pengelola sekaligus manajer BMT 
Muamalat mengenai pembiayaan mudharabah di BMT Muamalat dan anggota 
yang melakukan pembiayaan mudharabah untuk usaha.  
3.4.2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung untuk 
mendapatkan informasi dari objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini data 
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang dimiliki jumlah anggota yang 
melakukan pembiayaan mudharabah, literatur, dan media.  
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam teknik penelitian ini penulis mengumpulkan data dan informasi 
yang diperoleh dalam penelitian akan menggunakan metode sebagai berikut :  
3.5.1  Observasi (Pengamatan) 
 Observasi meliputi melakukan pencatatan kejadian-kejadian secara urut 
atau sistematik, perilaku, objek-objek yang dilihat, dan hal lain yang diperlukan 
guna mendukung penelitian(Sarwono, 2006). Tahap pertama peneliti 
mengumpulkan data sebanyak mungkin. Tahap kedua memfokuskan dengan 
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menyempitkan data yang diperlukan. Dari metode observasi data yang diambil 
memiliki keunggulan yang tinggi karena diamat dengan seksama. 
3.5.2   Wawancara 
 Wawancara adalah tanya jawab yang melibatkan dua pihak atau lebih yang 
dilakukan secara langsung. Wawancara merupakan metode pengumpulan 
komunkasi  dengan melalui kontak antara pengumpul data dengan sumber 
data(Adi, 2004). Wawancara proses untuk memperoleh informasi dengan cara 
tanya jawab dengan bertatap muka peneliti dengan subjek yang akan diteliti. 
Subjek diberi kebebasan untuk menjawab pertanyaan (Sujarweni, 2014:31). 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai pihak BMT Muamalat dan 
anggota yang melakukan pembiayaan mudharabah. 
Gambar 3.1 
Form Catatan Wawancara 
  
Hari / Tanggal  :  
Waktu   :  
Bantuan Individu :  
1 Nama  
 Lokasi  
 Hasil Wawancara  
 
3.5.3  Dokumentasi 
 Dokumentasi penelitian ini metode dokumentasi dikumpulkan dalam 
bentuk catatan-catatan yang berhubungan dengan struktur organsasi BMT 
Muamalat, penerapan pembiayaan mudharabah. Dokumentasi dalam penelitian 
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terdiri dari foto atau gambar saat wawancara. Dokumentasi dilakukan ketika 
peneliti melakukan pengumpulan data dilapangan.  
3.6.   Teknik Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Peneliti akan mendeskripsikan tentang analisis pembiayaan 
mudharabah  dalam meningkatkan kinerja usaha mikro kecil. 
3.6.1.  Reduksi Data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan , pemusatan perhatian pada 
penyederhaan dan transformasi data dari catatan-catatan lapangan. Mereduksi data 
dapat diartikan sebagai merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
hal-hal yang penting.  Sehingga data yang diperoleh memberikan gambaran yang 
jelas dan mempermudah untuk mencari data yang diperlukan(Sugiyono, 
2017:247). Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan 
data berlangsung. Peneliti ini difokuskan pada peran pembiayaan mudharabah 
dan bagaimana pembiayaan mudharabah dalam meningkatkan kinerja usaha 
mikro kecil pada BMT Muamalat. 
3.6.2. Penyajian Data  
Setelah data selesai direduksi maka langkah selajutnya yaitu penyajian 
data.  Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam penelitian 
kualitatif ini menggunakan metode deskriptif yaitu peneliti akan mengungkapkan 
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tentang penyelesaian masalah yang terdapat dalam data, kemudian mengkaji lalu 
menginterprestasikannya (Sugiyono P. D., 2012). 
3.6.3.  Penarikan Kesimpulan  
Pada penelitian kualitatif penarikan kesimpulan dinyataan dalam bentuk 
deskripsi. Kalimat deskripsi dapat berupa arti atau makna yang penulis gambarkan 
terhadap data yang telah diperolehnya.Kesimpulan yang didukung dengan data 
atau bukti yang valid dan sesuai saat peneliti melakukan pengumpulan data 
dilapangan maka akan memperoleh kesimpulan yang kredibel. 
3.7.  Keabsahan Data  
Keabsahan data merupakan salah satu bagian hal terpenting dalam 
penelitian kualitatif.  Agar memperoleh data yang valid, maka menggunakan 
metode triangulasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam  
model triangulasi sebagai berikut : 
1. Triangulasi sumber membandingkan dan mengecek suatu informasi yang 
didapat melalui waktu dan alat yang berbeda. ( Lexy J Moelong, 
2018:330). 
 Hal tersebut dilakukan dengan cara : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti yang berpendidikan menengah atau 
tinggi, rakyat biasa ataupun pemerintah. 
c. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan  
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d. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi.  
2. Triangulasi merupakan cara pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri, untuk pengecekan 
sebagai pembanding terhadap data itu ( Bachri, 2010). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 
Hal ini diharapkan akan diperoleh data yang benar-benar valid. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian  
4.1.1.  Profil BMT Muamalat  
Baitul Maal Wa Tamwil terdiri dari dua istilah yaitu Baitul Maal dan 
Baitul Tamwil.  Kegiatan Baitul Maal mengarah sebagai tempat penyimpanan dan 
penyaluaran dana sosial seperti zakat, infaq dan shadaqah. Bentuk penyaluran 
dana seperti qardul hasan.Sedangkan Baitul Tamwil merupakan tempat 
penyimpanan dan penyaluran dana yang bertujuan untuk meningkatkan usaha 
untuk kesejahteraan masyarakat. Bentuk penyaluran dananya seperti mudharabah, 
murabahah, al ijarah dan akad yang lain. 
BMT Muamalat merupakan lembaga keuangan non bank yang berdiri 
pada tahun 1998 yang berada di Desa Kadipiro, Kecamatan Jumapolo. BMT 
Muamalat berdiri karena adanya inisiatif dari beberapa tokoh dan ta’mir masjid di 
Desa Kadipiro. Para tokoh dan ta’mir masjid memberikan nama BMT Muamalat, 
karena diharapkan ikut andil dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat kecil. 
BMT Muamalat disahkan dan dideklarasi pada bulan November tahun 1998 
dengan mendirikan kantor di Gudang lawas Desa Giriwondo. Akta pendirian KSP 
Syariah BMT Muamalat adalah pada tanggal 2 september 1999. Untuk modal 
awal mendirikan BMT Muamalat sebesar Rp 1.300.000.000.  
Untuk pendirian awal BMT Muamalat  sebagaian besar mitra adalah 
masyarakat Desa Kadipiro baik untuk pemodal, penabung atau pembiayaan, 
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karena BMT Muamalat memang lembaga swadaya masyarakat. Adanya dukungan 
dan motivasi dari berbagai pihak baik dari tokoh masyarakat, ta’mir masjid Desa 
Kadipiro, pimpinan cabang, dan Ketua PINBUK Karanganyar dan para pengawai 
dengan niat dan keyakinan untuk mengakkan ekonomi islam. BMT Mualamat 
semakin berkembang dan mendapat kepercayaan dari masyarakat.  
Kantor KSSPS BMT Muamalat dengan almay JL. Gudang Lawas, 
Giriwondo, Jumapolo, Karanganyar, Kode pos 57783., Telp/Fax (0271)4990128, 
email redaksimualamat@gmail.com. 
4.1.2. Visi Misi BMT Muamalat  
1. VISI LEMBAGA 
Menciptakan BMT Muamalat sebagai lembaga keuangan syariah yang 
Profesional, Terpercaya, Responship, Inovatif, Pilihan Masyarakat dalam 
mengimplementasikan bisnis syariah. 
2. MISI 
a. Membangun dan mengembangkan bisnis syariah. 
b. Berperan serta dalam pemberdayaan ekonomi umat melalui simpanan dan 
kerjasama pembiayaan syariah. 
c. Membangkitkan dan mengembangkan potensi sumber daya insani yang 
profesional, cerdas intelektual, emosional dan spiritual. 
d. Menumbuh dan mengembangkan nilai-nilai semua pihak. 
e. Mengembangkan mutu pelayanan dengan mengutamakan kepuasan 
anggota melalui pelayanan prima. 
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f. Membangun manajemen lembaga keuangan mikro syariah muamalat dan 
budaya organisasi serta etika bisnis, tata kelola organisasi yang baik dan  
berkualitas. 
4.1.3.  Struktur Organisasi BMT Muamalat  
 Struktur organisasi pada BMT Muamalat dibentuk untuk memperjelas 
wewenang dan tanggungjawab baik pengurus, pengawas, manajer dan para 
karyawan. Berikut struktur organisasi BMT Muamalat :  
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BMT Muamalat 
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4.1.4. Produk Operasional  
 BMT Muamalat Jumapolo menyediakan banyak produk yang dapat 
digunakan bagi masyarakat disekitarnya. Produk-produk tersebut yakni sebagai 
berikut : 
1. Produk Pembiayaan  
a.Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan Mudharabah adalah akad kerjasama suatu usaha antara dua 
pihak dimana pihak pertama shahib al-maal menyediakan seluruh modal, 
sedangkan pihak kedua mudharib bertindak sebagai pelaku atau pengelola, 
untuk keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan. 
b.Pembiayaan Musyarakah  
Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerjasama antara koperasi dengan 
satu orang atau lebih untuk melakukan usaha dan masing-masing pihak 
memberikan konstirbusi modal dengan kesepakatan keuntungan dan kerugian 
ditanggung bersama. 
c.Pembiayaan Murabahah  
Pembiayaan Murabahah adalah jual beli antara pihak kedua sebagai 
pembeli, dan pihak pertama sebagai penjual di dalam perjanjian jual-belinya 
dinyatakan dengan jelas dan rinci mengenai barang, harga beli pihak pertama 
dan harga jual pihak pertama kepada pihak kedua sehingga termasuk di 
dalamnya keuntungan yang diperolehpihak pertama , serta persetujuan pihak  
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kedua untuk membayar harga jual pihak pertama tersebut secara tang-guh, 
baik secara sekaligus (lumpsum) atau secara angsuran. 
d.Pembiayaan Ijarah  
Pembiayaan Ijarah  adalah akad sewa menyewa yang terjadi antara 
penyewa dengan yang menyewakan atas objek yang akan disewa untuk 
memperoleh ujrah. 
e.Pembiayaan Qardhul Hasan  
Pembiayaan Qardhul Hasan adalah pembiayaan berupa pinjaman  dan 
hanya wajib mengembalikan pokoknya saja pada waktu yang telah disepakati 
bersama. 
2. Produk Simpanan  
a. Simpanan Mudharabah  
b. Simpanan Titipan  
c. Simpanan Berjangka  
d. Simpanan Qurban 
e. Simpanan Pendidikan  
f. Simapanan Haji 
g. Simpanan Takelsa 
h. Transfer On Line”Real Time” 
3. Program Unggulan  
a. Menyediakan ambulance gratis  
b. Pemberdayaan ekonomi dhuafa  
c. Program tanggap bencana  
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d. Pelatihan dan binaan kepada pengusaha kecil atau kaum dhuafa jumapolo 
e. Gerakan wakaf Al-Quran 
f. Surga Umat (Santunan untuk keluarga dhuafa) 
g. BALKES (Bantuan Layanan Umat) 
h. GSPR (Gebyar 1.000 Paket Ramadhan ) 
i. Layanan ambulan dhuafa    
4.2.  Pembiayaan Mudharabah Di BMT Muamalat Jumapolo  
 BMT Mumalat Jumapolo berdiri sejak pada bulan September 1998. Untuk 
operasionalnya baru berjalan pada 28 November 1998. BMT Muamalat dahulu 
hanya beroperasi semimggu tiga sampai 4 hari. Banyak produk yang ditawarkan 
oleh BMT Muamalat mulai dari produk simpanan dan produk pembiayaan. Salah 
satu produk pembiayaan adalah pembiayaan mudharabah. Tetapi pembiayaan 
mudharabah baru dipergunakan pada tahun 2009.  
Bapak Agung Purnomo selaku Manager SDI BMT Muamalat Jumapolo 
mengatakan mudharabah  merupakan salah satu produk dari pembiayaan yang 
ditawarkan oleh BMT Muamalat Jumapolo kepada para anggota. Mudharabah 
merupakan kerja sama usaha antara kedua belah pihak yang mana 100 % modal 
berasal dari BMT dan anggota sebagai pelaku usaha. Dalam pembiayaan 
Mudharabah di BMT Muamalat untuk para pelaku usaha terdapat beberapa jenis 
usaha yang diberikan pembiayaan mudharabah antara lain : 
Tabel 4.1  
Rincian usaha anggota pembiayaan mudharabah tahun 2016-2018 
Rincian Usaha Jumlah 
Usaha Ternak Sapi 13 
Usaha Ternak Ayam 5 
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Usaha Toko  Snack 4 
Usaha Toko Jilbab 4 
Usaha Warung Makan 2 
Usaha Bensin Ecer 2 
Usaha Susu Kedelai  1 
Sumber : BMT Mualamat  
 
Dalam melakukan pengajuan pembiayaan mudharabah calon anggotaharus 
melalui mekanisme yang telah ditetapkan oleh BMT Muamalat Jumapolo. 
Terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon anggota, antara 
lain sebagai berikut :  
1. Menunjukkan Kartu Tanda Anggota 
2. Menyerahkan foto copy : 
a. KTP yang bersangkutan  
b. KTP Suami/Istri 
c. Kartu Keluarga  
d. Rekening PLN/PDAM/PBB 
e. Surat-surat Agunan 
f. Slip Gaji dari Bendahara (Perangkat desa, PNS, dan Pengelola) 
g. KTP Pemilik Agunan  
3. Persyaratan dokumen pengajuan pembiayaan menunjukkan aslinya 
4. Surat kuasa dari pemilik agunan bila agunan bukan milik sendiri 
5. BPKB disertai gesekan Nomor Rangka dan Mesin Kendaraan 
6. Bersedia menandatangani Surat Kuasa Penjualan Barang yang dijadikan 
agunan 
7. Mengisi Surat Pengajuan Pembiayaan yang disetujui oleh Istri / Suami 
8. Denah rumah dan tempat usaha lengkap dengan alamat  
45 
 
 
 
9. Bersedia di survey 
Dalam penyaluran pembiayaan mudharabah di BMT Muamalat terdapat 
prosedur-prosedur yang harus dilakukan, berikut prosedur-prosedur yang 
harus dijalani adalah : 
Gambar 4.2 
Prosedur Pembiayaan Mudharabah  
 
 
  
 
 
  
 
 
                                                          Layak 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Dari gambar diatas maka dapat dijelaskan bahwa prosedur pembiayaan 
mudharabah di BMT Mumalat Jumapolo sebagai berikut : 
Anggota  
Customer Servis 
Tolak  
Account Officer 
(Marketimg) 
Survey Kelayakan  
Komite Pembiayaan  
Accout Officer 
Manager Akad 
Customer Servic 
Teller/Kasir 
Anggota  
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1. Anggota yang ingin melakukan pembiayaan datang langsung ke kantor 
BMT Muamalat Jumapolo  
2. Anggota terlebih dahulu mengisi formulir yang telah disediakan oleh 
pihak BMT Muamalat Jumapolo dan melengkapi persyaratan administrasi 
awal sebagai syarat pengajuan pembiayaan. Persyaratan yang harus 
dibawa :seperti KTP anggota,KTP suami istri,  Kartu Keluarga, foto, kartu 
tanda anggota, rekening PLN/PDAM, surat-surat agunan. 
3. CS meneliti kelengkapan berkas persyaratan pembiayaan, apakah menolak 
atau merekomendasikan pengajuan pembiayaan kemudian berkas 
diserahkan kepada bagian pembiayaan / Account Officer ( AO ) 
4. Pihak BMT (marketing/AO) melakukan survey dan wawancara  terhadap 
anggota yang ingin mengajukan pembiayaan mudharabah. Survey 
dilakukan kepada anggota baru  yang melakukan pembiayaaan 
mudharabah. Survey dan wawancara untuk mengetahui mengenai tempat 
tinggal, tempat usaha dan menganalisa jaminan yang diajukan.  
5. AO menolak pengajuan pembiayaan anggota atau merekomendasikan 
untuk diajukan kepada komite pembiayaan 
6. Komite Pembiyaaan yang berhak menentukan diterima atau ditolak 
pembiayaan yang diajukan oleh anggota. 
7. Manager melakukan perjanjian pengikatan (akad)  dan pengadaan 
pembiayaan selanjutnya menyerahkan berkas pembiayaan kepada 
Costumer Service (CS). 
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8. CS memberitahukan kepada anggota pembiayaan dan menerbitkan surat 
perintah bayar kepada Kasir dan mengarsipkan berkas pembiayaan. 
9. Kasir mengeluarkan kas guna merealisasikan pembiayaan yang telah 
disetujui oleh komite pembiayaan kepada anggota.  
Di BMT Muamalat Jumapolo sistem pembiayaan mudharabah yang sering 
digunakan oleh para pelaku usaha yang ingin memperoleh modal guna 
mengembangkan usahanya. Dalam pembiayaan mudharabah terdapat  model bagi 
hasil yakni model bagi hasil berbulan dan bagi hasil jatuh tempo. Untuk model 
bagi hasil jatuh tempo para anggota dapat mengambil waktu minimal sekitar 6 
bulan, sedangkan untuk bagi hasil berbulan maksimal anggota hanya bisa 
mengambil jangka waktu 3 tahun. 
Untuk pembagian bagi hasil pada pembiayaan mudharabah ditentukan 
pada saat awal perjanjian. Dimana bagi hasil ditentukan berdasarkan keuntungan 
pelaku usaha dalam bentuk persentase. Untuk rata –rata pembagian bagi hasil 
antara  BMT Muamalat dengan  pelaku usaha yakni 40% : 60% dan 25% : 75%.  
Bagi hasil ditentukan berapa persentase yang akan didapat BMT dengan pelaku 
usaha salah satunya dilihat dari segi usahanya dan beberapa kali pelaku usaha 
melakukan pembiayaan mudharabah. 
Dalam menyalurkan pembiayaan mudharabah terdapat resiko yang 
dihadapi yakni dalam usahanya para pelaku dapat mengalami kerugian dan tingkat 
kejujuran pelaku usaha. Tingkat kejujuran juga menjadi pertimbangan karena 
untung atau rugi hanya terucap saja. Kebanyakan para pelaku usaha jarang 
membuat pembukuan keuangan. Untuk meminimalisir resiko tersebut maka pihak 
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BMT Muamalat menggunakan prinsip kehati-hatian dan melakukan survei 
terlebih. ( Hasil wawancara dengan Bapak Agung Purnomo selaku Manager SDI 
& Umum di BMT Muamalat, tanggal 13 Agustus 2019) 
4.3.  Hasil Penelitian  
4.3.1.  Analisis Peran Pembiayaan Mudharabah Dalam Meningkatkan 
Kinerja Usaha Mikro Kecil  
Dalam melakukan usaha terkadang para pelaku usaha membutuhkan 
bantuan ataupun suntikan modal untuk mengembangkan atau meningkatkan 
kinerjausaha. Tetapi faktanya kadang pelaku usaha tidak memiliki modal yang 
cukup, kemudian memutuskan untuk megajukan pembiayaan kepada lembaga 
keuangan. Dengan pemberian pembiayaan diharapkan mampu untuk menambah 
modal dalam mengembangkan atau meningkatkan kinerja usaha para anggota.  
 Pembiayaan mudharabah  merupakan salah satu cara untuk membantu 
masalah modal bagi pelaku usaha, karena pembiayaan mudharabah adalah kerja 
sama antara dua pihak dimana pihak BMT memberikan modal 100% dan 
mempercayakan modal kepada pengelola. Dalam memberikan modal disesuaikan 
dengan kebutuhan para anggota.  
a. Informan 1 
Bapak Sriyono merupakan buruh ternak sapi. Bapak Sriyono mempunyai 
keahlian dalam memelihara sapi.Suatu ketika pihak marketing BMT  Muamalat 
sedang menawarkan produk pembiayaan. Selanjutnya Bapak Sriyono tertarik 
untuk melakukan pembiayaan mudharabah, karena pihak BMT menjelaskan 
bagaimana prosedur dan syarat-syarat dan merasa cocok akan pembiayaan 
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tersebut. Setelah melakukan pembiayaan mudharabah terjadi perubahan mengenai 
perkembangan usaha. 
“ Setelah melakukan pembiayaan ya sangat terbantu mbak, diukur-ukur 
nggih saget berkembang cukup baik. Lumanyanlah mbak usahanya 
berkermbang sak dereng e wonten sapi kalih sak niki pun tiga.” 
Dengan berjalannya waktu usaha mengalami perkembangan karena adanya 
pendampingan dan pengawasan yang dilakukan BMT Muamalat.  
“Nek pendampingan wonten mbak pas diawal mawon, pie carane sapi 
gemuk nek sak niki nggih pun mboten wonten, sak iki nggih pengawasan 
tok. Nek sapine enten diendaki pinten wulan sekali.”  
 
 Disetiap melakukan usaha kadang mengalami kendala usaha. Kendala 
yang dihadapi Bapak Sriyono yakni  mencari obat cacing. Dikarenakan rumah 
Bapak Sriyono yang berada di daerah pegunungan.  
“Nek misal obat cacing telas ndadak tumbas ten jatiyoso riyin mbak. 
Griya kulo ten gunung mbak, nek arep golek obat cacing nggih susah.” 
 
Mengenai peran pembiayaan mudharabah menurut Bapak Sriyono sangat 
membantu dalam meningkatkan kinerja usahanya. Bapak Sriyono 
mengungkapkan bahwa : 
“Pembiayaan mudharabah BMT Muamalat banyak membantu usaha saya.  
Kulo riyin nyuwun sapi tiga, alhamdulillah bmt nggih purun.  Modal 
saking BMT 18.000.000 lebih mbak, tapi bentuknya sapi mbak. Sapi kulo 
sak niki wonten tiga”( Wawancara dengan Bapak Sriyono, tanggal 17 Juli 
2019) 
 
b. Informan 2 
Bapak Suwarso merupakan pedagang jilbab. Usaha jilbab merupakan 
usaha sendiri yang dimiliki Bapak Suwarso dan istirnya. Sekarang beliau 
menyewa kios dipasar dan kios dipinggir jalan. Memulai usaha pada tahun 2015 
dengan berdagang keliling diacara arisan PKK ataupun pengajian ibu-ibu. Beliau 
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memilih pembiayaan mudharabah karena mengharapakan usahanya menjadi 
barokah. Sepeti penuturanya sebagai berikut : 
“Oh kenapa memilih pembiayaan mudharabah di BMT Mumalat, ini kan 
kerja sama ya mbak pakenya bagi hasil. Pengenya yang syariah 
menghindari riba pengenya usahanya biar tambah barokah.” 
Pembiayaan mudharabah membawa dampak yang positif dalam usahanya. 
Usaha yang dijalankan Bapak Suwarso mengalami perkembangan usaha.  
“ Makin kesini pembeli bertambah, soalnya koleksi jilbabnya banyak, jadi 
banyak pilihan mbak. Otomatis bisa menarik pembeli yang datang. Jadi 
pendapatan saya juga naik. Bisa dikatakan berkembang mbak usaha 
saya.” 
 
Untuk pendampingan dan pengawasan yang dilakukan yang dilakukan 
BMT Muamalat Bapak Suwarso menjelaskan bahwa pihak marketing melakukan 
pendampingan dengan mengajari cara membuat laporan keuangan secara 
sederhana.  
“Pada saat awal pembiayaan dikasih tau sama tim marketing harus 
begini-begini. Begini cara  membuat laporan keuangan dicatet penjualan 
hari ini berapa, laku jilbab berapa, pemasukan berapa. Kalo sekiramya 
sudah cukup dari BMT ada pendampingan tapi ya tidak terus contionue. 
Sedangkan pengawasan itu pasti ada mbak.“ 
 
Dalam menjalankan usahanya Bapak Suwarso menemui kendala-kendala 
yang terjadi. Kendalanya mengenai tempat usaha yang tidak strategis dan 
persaingan usaha. Berikut ini penuturan Bapak Suwarso: 
“Dulu itu masalahnya tempat usaha mbak, dulu kan jualanya dipasar 
jatipuro saja jadi pembelinya itu dateng nek pas pagi aja nanti kalo dah 
siang sepi. Sekarangkan udah buka kios dipinggir jalan jadi ya lumayan 
kalo kios pasar dah tutup gantian buka disini. Sama itu mbak sekarang 
kan juga banyak yang buka toko jilbab mbak.” 
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Sama halnya dengan Bapak Suwarso yang menjelaskan tentang peran 
pembiayaan mudharabah dalam  meningkatkan kinerja usahanya. Beliau 
mengatakan bahwa dengan pembiayaan mudharabah dapat mengatasi masalah 
permodalan.  
“Dulu saya memulai usaha modalnya sekitar 15.000.000. Mulai jualanya 
dari keliling ke acara pengajian ibu-ibu terus arisan. Alhamdulillah 
akhirnya bisa buka dikos mbak. Tapi kan jualan dikios ada kendala, mau 
buka kios sama nambah kolesi jilbab butuh modal terus ngajuin 
pembiayaan mudharabah. Dengan pembiayaan mudharabah 15 juta 
membawa dampak pada usaha saya. “ (Hasil wawancara dengan Bapak 
Suwarso, tanggal 18 Juli 2019).. 
 
c. Informan 3 
Bapak Partono merupakan pemilik usaha ternak sapi. Memulai usaha 
ternak sapi dari 7 tahun yang lalu. Tempat usaha ternak milik sendiri dimana 
kandang terletak disamping dan didepan rumah. Seiring berjalannya waktu usaha 
yang dijalankan mengalami kemajuan dan memiliki prospek yang bagus. Bapak 
Partono berkeinginan meningakatkan usahanya dengan melakukan pembiayaan 
mudharabah di BMT Muamalat. Bapak Partono memilih pembiayaan 
mudharabah di BMT Muamalat karena diberitahu oleh istrinya.  
“ saya pertamanya curhat sama istri saya kalo butuh modal pengenlah 
usaha saya meningkat, kebetulan istri saya menjadi anggota di BMT 
Muamalat dan tau sedikit lah kalo disitu ada produk pembiayaan. 
Akhirnya istri saya nyaranin buat coba dateng ke BMT. Dan kebetulan 
juga mbak kadang kan pihak BMT datang ke rumah buat ambil tabungan 
istri saya, jadi ya kalo pihak BMT kesini sana nanya-nanya pembiayaan.” 
 
 Setelah melakukan pembiayaan mdaharabah usaha yang dijalankan Bapak 
Partono mengalami perkembangan usaha. Ditandai dengan memiliki sapi 40 ekor, 
seperti penjelasan dari Bapak Partono sebagai berikut : 
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“Pengajuan saya diacc oleh pihak BMT, tadi kan saya ngomong kalo 
modalnya saya belikan sapi dan alat-alat  jadi untuk keseluruhan saya 
memilik sapi jumlahnya 40 ekor. Dengan sapi 40 ekor usaha saya bisa 
dikatakan berkembang.” 
Tim marketing dari BMT Muamalat saat melakukan pengawasan 
mengenai perkembangan usaha sering kali menanyakan apakah ada kendala dalam 
melakukan usaha. Sepeti penjelasan Bapak Partono sebagai berikut : 
“Pendampingan dan pengawasan itu ada mbak dari BMT kan pihak BMT 
kadang datang kerumah ambil tabungan istri saya kadang ya sekalian liat 
usaha saya gimana. Marketing ya nanya wonten kendala mboten pak 
nggih ngoten-ngoten niku.” 
 
Dalam menjalakan ternak sapi terkadang muncul berbagai kendala yang 
dapat menganggu kelangsungan usaha. Kendala yang dihadapi mengenai pakan 
dan kesehatan dari sapi. Berikut penjelasan dari Bapak Partono : 
“Masalahnya itu mbak buat pakan ya susah nyari rumput mbak, ini kan 
sapinya banyak jadi nyari rumputnya juga banyak. Sama ini mbak kalo 
sapi itu kadang kepleset atau jatuh terus kakinya jadi pincang , nek 
kakinya pincang bisa nuruni harga jualnya mbak. “ 
Sebagaimana yang dipaparkan dari hasil wawancara dengan Bapak 
Partono mengenai bagaimana peran pembiayaan mudharabah di BMT Muamalat. 
Beliau mengatakan bahwa : 
“Pembiayaan mudharabah BMT Muamalat sangat membantu 
meningkatkan kinerja usaha saya. Usaha yang saya rintis sejak lama 
mengalami peningkatakan dan pengembangan. Dari modal yang 
diberikan BMT 200.000.000 usaha hasil melakukan pembiayaan 
mudharabah mampu mengembangkan usaha saya.” (Hasil wawancara 
dengan Bapak Partono, tanggal 18 Juli 2019). 
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d. Informan 4 
Bapak Parlan merupakan pedagang snack dipasar Jatipuro. Usahanya 
sudah berjalan sekitar 3 tahun lebih. Beliau hanya berjualan dipasar Jatipuro 
seminggu dua kali. Dagangan yang dijual dipasar Jatipuro tidak terlalu banyak. 
Kemudian Bapak Parlan mengajukan pembiayaan mudharabah kepada pihak 
BMT Muamalat. Alasan memilih pembiayaan mudharabah karena jarak pasar dan 
kantor cabang BMT dekat sehingga untuk mengurus syara-syarat jadi lebih 
mudah. Seperti penuturanya sebagai berikut : 
“ Gini mbak saya kan butuh modal pengen nambah daganganku, yo 
nambah-nambah snack. Nah kebetulan mbak kantor BMT Muamalat sama 
pasar jatipuro cedak mbak, misal nek ngurus syarat-syarat gampang. 
Bolak- balek ora repot mbak. Kepeksone jalan yo bisa mbak.” 
 
Menurut pemaparan Bapak Parlan mengenai perkembangan usahanya  
yang dijalankan tidak terlalu mengalami perkembangan. Dengan alasan beberapa 
faktor salah satunya karena beliau juga bekerja dan istrinya hanya buka toko 
dihari-hari tertentu 
“Pripun nggih mbak kalo dilihat lihat ya sama saja mbak, Kalo yang 
signifikan niku dereng mbak. Mergone nek dodolan nggih pahing kalih 
kliwon tok kaleh sek dodolan jajanan nggih katah. Kulo nggih kerja sek 
ngurusi dodolan niku istri kulo.” 
 
BMT Muamalat melakukan pengawasan dan pendamping terhadap usaha 
yang dijalankan Bapak Parlan. Pendampingan dan pengawasan dilakukan diawal 
saat melakukan pembiayaan. Dengan diwajibkan melaporkan hasil penjualan 
maka pihak BMT memberikan edukasi mengenai cara menulis laporan keuangan. 
“Waktu-waktu awal diajari apa niku mbak, nulis laporan keuangan. 
Nggih sederhana mbak. Snacknya kejual berapa dapet pendapatan berapa 
54 
 
 
 
nggih ditulis mbak. Nggih pun ngoten tok. Nek pengawasan niku nggih 
enten mbak ning mboten kerep. Paling nggih sebulan sekali.” 
 
Setiap usaha yang didirikan pasti akan memiliki hambatan dan rintangan 
masing-masing. Kendala yang dihadapi jika jualan tidak cepat laku kemungkinan 
snack akan cepat basi. Seperti penjelasan dari Bapak Parlan : 
“Niku nggih mbak, ini kan dodolan snack pengennya dagangannya kan 
cepet laku ben ndang kulakan meneh dadi snacknya produk baru terus. 
Kadang kan nek gak payu snack e iso mlempem mbak. Mosok nek 
mlempem ya dijual ndak mungkin to. Nggih paling niku tok mbak.” 
Pak Parlan mengaku pembiayan mudharabah memiliki peran untuk memenuhi 
modal bagi para pelaku usaha akan tetapi usaha yang beliau jalankan tidak terlalu 
berkembang karena persaingan usaha.  Berikut penjelasannya :  
“Saya mengambil pembiayaan mudharabah di BMT Muamalat karena 
saya ingin menambah dagangan mbak. Alhamdulillah BMT ngasih modal 
sekitar 10 jutaan dan saya bisa nambah dagangan tapi mungkin karena 
persaingan usaha ya mbak dan saya bukanya juga ndak tiap hari jadi 
usaha saya ya tidak berdampak signifikan.” (Hasil wawancara Bapak 
Parlan, tanggal 22 Juli 2019). 
 
e. Informan 5 
Bapak Pardi merupakan pemilik usaha ternak sapi. Sebelum mempunyai 
usaha ternak beliau bekerja di Jakarta. Setelah kepulangannya dari Jakarta beliau 
membuka usaha ternak sapi. Usaha yang dijalankan selama beberapa tahun 
memiliki banyak pembeli.Untuk memenuhi kebutuhan pembeli yang semakin 
banyak Bapak parlan mengajukan pembiayaan mudharabah.Bapak Pardi 
memutuskan mengunakan pembiayaan mudharabah karena proses yang mudah 
dan tidak berbelit-belit. 
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“Saya memilih pembiayaan mudharabah di BMT Muamalat karena 
kemarin itu kan mau idhul adha, buat memenuhi kebutuhan pembeli mbak 
saya akhirnya ngajuin pembiayaan di BMT Muamalat. Syarat-syaratnya 
ndak susah mbak gampang . cairannya juga cepet.” 
Perkembangan usaha terjadi pada usaha Bapak Pardi. Perkembangan 
usaha terlihat dari meningkatkannya jumlah pembeli dan stabilitas usaha 
mengalami perkembangan. 
“Saya sudah mempunyai banyak langganan mbak, paling banyak di 
jakarta kan dulu pernah tinggal disana. Setiap tahun rata-rata pelanggan 
saya meningkat ya walau dikit dikit, makin lama usaha berkembang terus 
tu mbak. Kalo dilihat dari segi pembeli ya meningkat mbak. Nek stabilitas 
usaha alhamdulillah mbak nggih meningkat.” 
Dengan adanya rasa saling percaya satu sama lain, Pihak BMT Muamalat 
hanya melakukan pendampingan diawal pembiayaaan selanjutnya pihak BMT 
mempercayakan anggota untuk menjalankan usaha secara mandiri yang dimana 
pengawasan tetap dilakukan. 
“Ya mungkin BMT udah percaya sama usaha saya mbak. Jadi 
pendampingannya paling pas diawal-awal saja biar sapi ndak gampang 
sakit, biar gemuk- gemuk. Ya sebatas itu saja kayaknya mbak. BMT kan 
ngasih modal Kalo pengawasan jelas ada mbak.” 
 
Dalam menjalankan usahanya Bapak Pardi mengalami kendala. Kendala 
yang terjadi karena jumlah sapi yang cukup banyak maka harus memerlukan 
banyak rumput, obat sekaligus vitamin.  
“Sapi ya disini ada beberapa ya mbak ,ada banyak pokoknya karena 
jumlah sapinya banyak jadi disini cari makan rumput ya harus banyak, 
beli obat nggih banyak mbak. Selain dikasih obat nggih vitamin nek beli 
kan juga harus banyak mbak.” 
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Peran pembiayaan mudharabah berdampak baik pada usaha yang 
dijalankan Bapak Pardi dimana usahanya dapat berkembang dan terjadi 
peningkatan pendapatan. 
“ Peran pembiayaan mudharabah niku nggih berdampak baik mbak. 
Sangat berperan dalam meningkatka usaha saya . Dimana usaha saya 
dapat berkemabang lebih maju nggih mbak. Saya juga mengalami 
peningkatakan keuntungan mbak, sehingga aset juga bisa meningkat 
mbak.” (Hasil wawancara dengan Bapak Pardi, tanggal 25 Juli 2019). 
 
 
f. Informan 6  
Yang menjadi narasumber selanjutnya adalah Bapak Agus yang 
merupakan tim markerting dari BMT Muamalat. Tim marketing memiliki tugas 
untuk memasarkan produk pembiayaan mudharabah kepada masyarakat yang 
membutuhkan. Secara umum pemasaran adalah bagian yang sangat perlu dalam 
melakukan bisnis. Suatu lembaga mencapai sasaran tidak lepas dari kegiatan 
pemasaran. Untuk pemasaran di BMT Muamalat sendiri dilakukan dengan cara 
terjun ke lapangan, hal ini seperti yang disampaikan oleh pihak marketing, 
sebagai berikut : 
“Kita sambil lalu lalang mbak, kita kan kerja dilapangan ketemu berbagai 
orang nggih kemungkinan pas melakukan survei ketika ada pembiayaan 
masuk marketing survei silaturahmi kerumah, nah diakhir obrolan nanti 
akhirnya dipenutup kita tidak lansung pulang, tapi kita tutup dengan 
obrolan lain, nah disitu kita masukan produk-produk kita, kadang juga 
anggota yang pernah melakukan pembiayaan cerita ker teman atau 
tetangga atau keluarga terus penasaran datang ke bmt langsung.” 
Dalam setiap melakukan pembiayaan mudharabah dari proses pengajuan 
hingga pencairan membutuhkan waktu beberapa hari. Seperti yang dikatakan oleh 
Marketing BMT Muamalat sebagai berikut : 
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“Mulai berkas masuk pendaftaran sampai proses pencairan berbeda-beda 
tergantung situasi, kalo pas sasi menjelang puasa atau pas hajatan itu kan 
pengajuan banyak sekali nggih jadi harus antri, kalo hari biasa atau 
normal mulai pengajuan sampai cair paling lama 7 hari, misal banyak 
antrian paling lama 10 hari.” 
Setelah pembiayaan mudharabah  diberikan kepada pelaku usaha  BMT 
Muamalat tidak lansung lepas tangan, melainkan melakukan pendampingan dan 
pengawasan dalam usaha yang dijalankan oleh para anggotanya. Karena tidak ada 
petugas khusus untuk melakukan pendampingan dan pengawasan maka pihak 
yang bertugas adalah tim marketing.  
“Kalo disini tetep mbak mudharabah kan modal dari kita otomatis sana 
yang menjalankan otomatis ya didampingi,  jadi nggih pelaku anggota 
didampingi. Kalo pendampingan kayak buat usaha yang harus ada 
catatan tiap hari diajari nulis laporan keuangan . Pengawasanya 
seminggu sekali. Kalo kayak sapi saling berbagai antar pelaku, 
pengawasan satu bulan sekali sudah ada peningkatakan berat badan apa 
belum, perubahan sudah signifikan apa belum.” 
Dalam melakukan pendampingan terdapat kendala yang akan dihadapi 
yakni waktu dan pengalaman. Sepeti yang dikatakan oleh pihak marketing BMT 
Muamalat. 
“ Kendala yang pertama waktu ya mbak. Satu marketing mengatasi semua 
permasalahan jadi mulai dari penghimpun dana, pembiayaan, penagihan 
kurang lancar, mau pendampingan jadi waktunya kurang. Terus 
pengalaman usaha atau ternak itu masih sedikit hanya tau sekilas saja 
kurang mendalami.” 
Menurut Bapak Agus yang merupakan tim marketing dari pihak BMT 
Muamalat menuturkan pendapat mengenai peran pembiayaan mudharabah dalam 
meningkatkan kinerja usaha. Berikut ini hasil wawancaranya : 
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“Pembiayaan mudharabah di BMT Muamalat memiliki peran ya mbak 
seperti solusi bagi para pelaku usaha dalam memenuhi kebutuhan modal 
untuk meningkatkan atau mengembangkan usaha. Pembiayaan 
mudharabah bisa digunakan untuk segala jenis usaha mbak, ya disini 
paling banyak ya usaha ternak sapi.“ (Hasil wawancara dengan Bapak 
Agus selaku marketing BMT Muamalat, tanggal 13 Agustus 2013). 
Sehingga berdasarkan hasil wawancara penulis dengan lima anggota yang 
melakukan pembiayaan mudharabah  pada BMT Muamalat, bahwa pembiayaan 
mudharabah membawa dampak yang positif. Dimana pembiayaan 
mudharabahmembantu dalam meningkatkan kinerja UMKM.  
4.3.2.  Kondisi Sesudah Menerima Pembiayaan Mudharabah Dalam 
Meningkatkan Kinerja Usaha Mikro Kecil  
 Masalah yang dihadapi oleh para pelaku usaha adalah modal Hal ini yang 
menyebabkan para pelaku usaha berkeinginan mengajukan pembiayaan. 
Tujuannya agar usaha dapat berkembang dan meningkat. Berikut ini hasil 
wawancara dengan beberapa para anggota yang melakukan pembiayaan 
mudharabah dalam meningkatkan usaha : 
a. Informan 1 
Informan pertama bernama Bapak Sriyono yang merupakan peternak sapi. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan informan memiliki keahlian dalam 
berternak. Sebelum melakukan wawancara terlebih dahulu mencari alamat 
informan bersama pihak BMT. Akhirnya bertemu dengan informan di kebun yang 
sedang mencari makanan untuk sapi-sapi yang dipelihara. Kemudian peneliti 
menyampaikan maksud dan tujuan. Informan memberi tanggapan mengenai 
produk pembiayaan mudharabah  yang sangat membantu dalam usahanya. 
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Kemudian kembali ditanyakan mengenai pendapatan usaha setelah melakukan 
pembiayaan mudharabah. Berikut penuturan beliau : 
“ kalo sebelum ya cuman sedikit mbak minim pokoknya, buat kebutuhan sehari-
hari yang dicukup-cukupin mbak, setelah pembiayaan ya luamayan mbak, kan 
sekarang sapinya lebih banyak jadi secara tidak langsung jualan sapinya jadi 
lebih banyak, jadi ya pendapatannya juga bertambah dulu 3 jutaan sekarang 6 
jutaan  .”  
Kemudian  ditanyakan kembali mengenai bagi hasil antara Bapak Sriyono 
dengan pihak BMT. Berikut penuturan informan :  
“Ya selama saya melakukan pembiayaan bagi hasil tidak 
memberatkan,sesuai lah dengan pendapatan yang didapat. Bagi hasilkan 
sudah ditentukan sejak awal melakukan perjanjian. Bagi hasil akhirnya 
disetuju dengan 75%  untuk saya dan 25% untuk BMT. Pemberian bagi 
hasil nanti setelah jatuh tempo. Jatuh temponya 6 bulan setelah 
pembiayaan.” 
 
Lebih lanjut kembali ditanyakan kepada informan mengenai bagaimana 
stabilitas usaha,secara singkat beliau menuturakan bahwa untuk perkembangan 
usahanya setelah melakukan pembiayaan mengalami perkembangan yang cukup 
baik. Dengan perkembangan usaha yang baik kebutuhan pokoknya mulai dapat 
terpenuhi. Sebagaimana yang informan smapaikan dalam wawancara tanggal 17 
Juli 2019.  
“ Setelah melakukan pembiayaan ya sangat terbantu mbak, diukur-ukur 
nggih saget berkembang cukup baik. Lumanyanlah mbak usahanya 
berkermbang sak dereng e wonten sapi kalih sak niki pun tiga. 
Alhamdulillah nggih mbak kebutuhan pokok saget terpenuhi.” 
 
Selain peningkatakan diliat dari pendapatan usaha, stabilitas usaha juga 
diliat dari asset usaha. Usaha yang dijalankan Bapak Sriyono bisa berkembang 
baik tetapi setelah melakukan pembiayaan mudharabah tersebut hanya bisa untuk 
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membeli sapi. Modal yang diberikan tidak sampai untuk menambah karyawan 
atau membeli peralatan.  
b. Informan 2 
Informan ketiga bernama Suwarso. Beliau menjalankan usaha berjualan 
jilbab sejak 5 tahun yang lalu. Dalam menjalankan usahanya beliau hanya  
dibantu oleh istrinya. Usaha yang diawali dengan berjualan berkeliling dan 
kemudian membuka kios dipasar, sering berjalanya waktu beliau berkeinginan 
membuka kios dipinggir jalan dan menambah koleksi jilbab. Informan 
memutuskan mengajukan pembiayaan mudaharabah. Informan menuturkan 
mengenai pendapatan usaha sebelum dan setelah melakukan pembiayaan 
mudharabah :  
“ Dulu pas koleksi jilbabnya sedikit paling sehari laku 5-7 jilbab mbak, 
tapi sekarang setelah buka kios dipinggir jalan dan koleksi jilbabnya 
bertambah sehari ya paling 10-12 jilbab. Saya itu ngambil keuntungan 
satu jilbab 5 ribu -10 ribu. Ya jadi lumayan mbak pendapatan meningkat. 
Pendapatan meningkat lagi kalo pas mendekati lebaran mbak, itu yang 
beli jilbab banyak banget. Kalo dirata-rata saja ya mbak dulu satu jutaan 
sampe 2 jutaan, sekarang 3 jutaan.”  
Kemudian ditanyakan kembali mengenai bagi hasil antara Bapak Suwarso 
dengan pihak BMT. Beliau menuturkan sebagai berikut : 
“Gini mbak saya kan jualan jilbab ya, jadi dituntun setiap hari nyatet 
berapa jumlah jilbab yang laku dalam sehari. Kalo misal sehari laku 12 
jilbab ya dicatet laku 12 jilbab,anggap aja ya mbak ngambil laba satu 
jilbab 10 ribu ya dikali 12 jadi 120 ribu. Ngitungnya saya seminggu sekali, 
terus saya foto buat dikirim ke BMT. Nek Bagi hasil begini mbak 60% 
untuk saya, berarti BMT dapat 40%. Bagi hasil sih sesui mbak intinya ya 
setuju gitu ndakpapa segitu”. 
 
Keberhasilan usaha juga bisa dilihat dari stabilitas usahanya . Jika usaha 
yang dijalankan mengalami perkembangkan maka bisa dikatakan berhasil. Seperti 
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usaha yang dijalankan Bapak Suwarso. Beliau menuturkan bahwa usaha yang 
dijalankan mengalami perkembangan dengan ditandainya penjualan yang 
bertambah. Tidak hanya itu kebutuhan keluarga sudah tercukupi. Seperti yang 
dikatakan oleh Bapak Suwarso : 
“ Makin kesini pembeli bertambah, soalnya koleksi jilbabnya banyak, jadi 
banyak pilihan mbak. Otomatis bisa menarik pembeli yang datang. Jadi 
pendapatan saya juga naik. Nek orang jualanl ki tujuanya kan dapat 
untung, dapat uang. Uangnya yo nggo maem, nggo tumbas kebutuhan 
pokok niku mbak  .” 
 
Dengan pemberian pembiayaan Bapak Suwarso dapat membuka kios 
dipinggir jalan dan dapat menambah koleksi jilbab. Dengan membuka kios 
dipinggir jalan dan kolesi jilbab dapat meningkatkan jumlah pembeli. Beliau tidak 
menambah tenaga kerja karena masih dirasa bisa mengontrol usahanya. Setelah 
melakukan pembiayaan mudharabah beliau tidak memutuskan untuk membeli 
peralatan karena masih dirasa cukup. 
“ Pembiayaan dari BMT saya bisa buka kios dipinggir jalan sama 
nambah dagangan jilbab mbak. Usaha saya ini dibantu sama istri saya 
mbak. Untuk saat ini ndak mau nambah karyawan. Masih bisa dihandle 
mbak. Kalo misal belanja jilbab ya sama istri jualannya ditutup dulu.  
Besuk hari baru jualan lagi. kalo alat-alat kayak hanger kerudung patung 
–patung buat jilbab ndak beli mbak, udah punya soalnya.” 
c. Informan 3 
Informan ketiga yakin Bapak Partono merupakan pemilik usaha 
peternakan sapi. Beliau memulai usahanya pada tahun 2012. Awal usaha informan 
hanya memiliki beberapa sapi. Berkeinginan untuk mengembangkan usahanya 
beliau kemudian mengajukan pembiayaan mudharabah.  
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Kemudian ditanyakan juga mengenai pendapatan usaha sesudah 
mengajukan pembiayaan mudharabah. Beliau mengatakan bahwa : 
“Nggih sebelumnya sudah lumayan mbak, terus setelah itu alhamdulillah 
mbak rejeki pendapatan bertambah, apalagi kalo pas idul adha itu 
musimnya. Ya diitung-itung pendapatan saya meningkat, dapat untung 100 
juta sesuai bagi hasil nanti saya dapet 75 juta, yang 25 buat BMT. 
Sebelumnya ya paling dapat 35an mbak.” 
 
Peneliti Juga menanyakan mengenai bagi hasil antara BMT dengan pelaku 
usaha. Berikut penuturan beliau : 
“Kalo pakan dari pihak BMT bagi hasilnya sama rata. Diperjanjiankan 
saya kan beli pakan sendiri nah darisitu saya minta bagi hasilnya itu 75 
untuk saya nah BMTnya dapat 25% . Kalo jatuh tempo saya ambil yang 6 
bulan mbak. Bagi hasilnya menurut saya ya apa ya mbak setuju mbak.” 
 
Lebih lanjut kembali ditanyakan kepada informan mengenai bagaimana 
stabilitas usaha. Beliau mengatakan bahwa usahanya mengalami perkembangkan 
yang pesat. Sedangkan untuk kebutuhan rumah tangga sangat tercukupi. Seperti 
penuturannya : 
“Pengajuan saya diacc oleh pihak BMT, tadi kan saya ngomong kalo 
modalnya saya belikan sapi dan alat-alat  jadi untuk keseluruhan saya 
memiliki sapi jumlahnya 40 ekor. Dengan sapi 40 ekor usaha saya bisa 
dikatakan berkembang. kebutuhan rumah tangga saya tercukupi, sekaligus 
bisa gaji karyawa, alhamudillah gak pernah telat.” 
Asset yang dimiliki setelah pemberian pembiayaan Bapak Partono dapat 
membeli sapi dan memiliki kandang yang cukup besar. Dengan jumlah sapi yang 
banyak berarti juga meningkatkan jumlah konsumen Bapak Partono. Bapak 
Partono menambah tenaga kerja ketika musim Idhul Adha. Tenaga kerja tersebut 
hanya bertugas untuk mengantarkan sapi kepada pembeli yang berasal dari 
berbagai kota. 
63 
 
 
 
 
“Asset usaha saya bisa dikatakan meningkatkan mbak barang jualan saya alias 
sapi bertambah, kandang saya sekarang 4 dengan masing-masing ukurannya 
cukup lumayan besar.iya nambah karyawan mbak tugasnya buat nganter sapi-
sapi pesenan ke luar kota. Kalo ndak nambah karyawan saya repot sendiri 
mbak..” 
 
d. Informan 4 
Berikutnya informan yang keempat yakni Bapak Parlan. Beliau ini 
berjualan snack dikios dipasar Jatipuro. Untuk usahanya beliau dibantu oleh 
istrinya. Karena informan merasa jenis makanan yang dijual sedikit maka 
berkeinginan menambah jenis makanan. Beliau memutuskan untuk datang ke 
BMT untuk mengajukan pembiayaan. Peneliti menanyakan mengenai pendapatan 
usaha setelah melakukan pembiayaan. Informan menjelaskan bahwa pendapatan 
yang didapat tidak jauh berbeda.  
“Jualan saya kalo dipasar kan seminggu paling dua kali mbak. Nek 
masalah pendapatan ya ndak jauh beda mbak. Sebulan paling 
pendapatannya 1.750.000- 2.500.000 mbak. Sebelum dan setelah 
pembiayaan mudharabah ya sami mawon mbak.” 
 
Dalam kerja sama ini bagi hasil yang disetuju antara pelaku usaha dengan 
pihak BMT yakni 60 % untuk pelaku usaha dan 40% untuk BMT. 
“Kesepakatan dulu 60% sama 40% nggih mbak. 60% itu buat saya kalo 
yang 40% nanti buat bmtnya. Dulu ya diskusi dulu mau bagi hasilnya 
berapa trus sama-sama sepakat bagi hasilnya segitu. Nggih nek 
pendapatan sebulan 2 jutaan nek mboten abot mbak.” 
 
Usaha yang dijalankan sejak beberapa  tidak terlalu mengalami 
perkembangan. Dengan alasan sebagai berikut karena beliau juga bekerja dan 
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istrinya hanya buka toko dihari-hari tertentu dan persaingan usaha. Mengenai 
kebutuhan rumah tangga dikategorikan cukup.  
“Pripun nggih mbak kalo dilihat lihat ya sama saja mbak, Kalo yang 
signifikan niku dereng mbak. Mergone nek dodolan nggih pahing kalih 
kliwon tok kaleh sek dodolan jajanan nggih katah. Kulo nggih kerja sek 
ngurusi dodolan niku istri kulo.Ten pasar sek dodolan snack nggih katah 
mbak. Terus kemudian tadi mbak tanya mengenai kebutuhan pokok 
terpenuhi atau tidakkan. Ya kalo kebutuhan pokok cukuplah mbak. 
Ibaratnya uangnya masuk lalu keluarnya kurang lebih sama.” 
 
Keberhasilan usaha juga dapat diliat dari asset usaha yang dimiliki. Asset 
usaha berupa tenaga kerja, menambah kios/ renovasi/ barang jual dan peralatan 
yang dapat membantu usaha yang dijalankan. Secara garis besar beliau tidak 
berniat  menambah tenaga kerja. Karena usahanya hanya berjualan snack maka 
peraralatannya hanya sederhana cukup lemari penyimpanan, timbangan dan 
plastik. Sebelum pemberian pembiayaan sudah memiliki peralatan tersebut. Asset 
yang bertambah hanyalah jumlah stok dagangan. 
e. Informan 5 
 Informan yang terakhir, yaitu Bapak Pardi merupakan pemilik usaha 
ternak sapi. Informan yang bertempat tinggal di Jatiyoso. Usahanya dimulai sejak 
kepulangannya dari Jakarta, kemudian memutuskan untuk membuka usaha ternak 
sapi. Telah menjalankan usahanya yaitu sekitar 10 tahun yang lalu, sehingga 
memilik banyak pelanggan dari berbagai kota. Untuk memenuhi permintaan dari 
pelanggan beliau membutuhkan modal. Informan mengajukan pembiayaan ke 
BMT. Pihak BMT menyetujui pengajuan pembiayaan tersebut karena melihat 
prospek yang sangat baik.  Kemudian ditanyakan juga mengenai pendapatan 
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usaha sebelum dan sesudah mengajukan pembiayaan mudharabah. Beliau 
mengatakan bahwa : 
“ Wah dulu sudah lumayan banget mbak, sekarang ya nambah mbak, 
pendapatannya. Apalagi wektu wektu Idhul Adha ya mbak pas lagi musim-
musimnya pada beli sapi. Saya ngambil pembiayaan ini kan kalo mau idul 
adha jadi pendapatannya meningkatkan seratus sampe seratus tiga puluh 
juta bisa didapet, kalo sebelumnya paling lima puluh mbak. ” 
Informan menuturkan bahwa beliau melakukan perjanjian antara BMT 
untuk kerja sama yang dilakukan. Isi perjanjian tersebut mengenai pembagian 
bagi hasil antara pelaku usaha dan BMT. Untuk pelaku usaha mendapat 75% dan 
BMT mendapat 25% dengan jatuh tempo 6 bulan. Bapak Pardi bisa dikategori 
berhasil dalam menjalankan usahanya. Hal ini seperti penjelasannya mengenai 
stabilitas usaha, yang mana terjadi perkembangan pada usahanya. Mengenai 
kebutuhan pokok tidak menjelaskan secara rinci.  
“Saya sudah mempunyai banyak langganan mbak, paling banyak di 
jakarta kan dulu pernah tinggal disana. Setiap tahun rata-rata pelanggan 
saya meningkat ya walau dikit dikit, makin lama usaha berkembang terus 
tu mbak. Kalo dilihat dari segi pembeli ya meningkat mbak. Nek stabilitas 
usaha alhamdulillah mbak nggih meningkat.Terus mengenai itu ya mbak 
mengenai kebutuhan pokok pokonya lebih dari cukup mbak”. 
Dari pemberian pembiayaan Bapak Pardi dapat menambah asset usaha, 
antara lain : peralatan ternak seperti sekop, garpu besar dan bisa membeli pakan 
dalam jumlah besar. Beliau juga menambah tenaga kerja guna melancarkan 
usahanya. Secara garis besar jumlah pembeli mengalami peningkatan. 
persaingan usaha. 
4.4.      Pembahasan  
  Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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4.4.1.  Analisis Peran Pembiayaan Mudharabah Dalam Meningkatkan 
Kinerja Usaha Mikro Kecil  
 Dalam pembahasan mengenai peran pembiayaan mudharabah peneliti 
memfokuskan mengenai permasalahan dalam modal dan pendampingan dari 
pihak marketing atau AO. Dari hasil wawancara dengan anggota BMT Muamalat 
yang melakukan pembiayaan mudharabah, dapat diketahui bahwa pembiayaan 
mudharabah mempunyai peran yang penting dalam mengatasi permasalahan 
permodalan. Untuk meningkatkan kinerja usaha maka dibutuhkan suntikan dana. 
Tetapi tidak semua para pelaku usaha memiliki modal, maka mayoritas pelaku 
usaha mengajukan pembiayaan. Dalam hal ini BMT Muamalat memberikan 
fasilitas dengan pemberian pembiayaan mudharabah untuk memenuhi kebutuhan 
modal pelaku usaha. Seperti yang dikatakan Bapak Suwarso  bahwa pembiayaan 
mudharabah mengatasi masalah permodalan. 
“ saya memulai usaha modalnya sekitar 15.000.000. Mulai jualanya dari 
keliling ke acara pengajian ibu-ibu terus arisan. Alhamdulillah akhirnya 
bisa buka dikos mbak. Tapi kan jualan dikios ada kendala, mau buka kios 
sama nambah kolesi jilbab butuh modal terus ngajuin pembiayaan 
mudharabah. Dengan pembiayaan mudharabah 15 juta membawa dampak 
pada usaha saya.” 
Kemudian anggota pembiayaan mudharabah juga mengatakan bahwa pembiayaan 
mudharabah  sangat membantu usahanya.  
 “Pembiayaan mudharabah BMT Muamalat sangat membantu dalam 
usaha saya. Usaha yang saya rintis sejak lama mengalami peningkatakan 
dan pengembangan. Dari modal yang diberikan BMT 200.000.000 usaha 
hasil melakukan pembiayaan mudharabah mampu mengembangkan usaha 
saya.” 
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Tabel 4.2 
Jumlah Anggota Pembiayaan Mudharabah 
Tahun Jumlah Anggota 
2016 6 anggota  
2017 7 anggota 
2018 18 anggota  
 
 Dari tabel diatas menjelaskan pemberian pembiayaan mudharabah di BMT 
Muamalat  dikatakan dapat membantu para pelaku usaha dalam mengatasi 
permasalahan modal tersebut. Hal ini dibuktikan dengan jumlah anggota yang 
melakukan pembiayaan setiap tahunnya bertambah.  
Tabel 4.3 
Penggunaan Pembiayaan Mudharabah 
Nama 
Anggota 
Jenis Usaha  Pembiayaan  Lama 
Pembiayaa
n 
Melakukan 
Pembiayaan 
Bapak Sriyono Usaha Ternak 
Sapi  
18.000.000 6 bulan  3x 
Bapak 
Suwarso 
Usaha Jilbab  15.000.000 1 tahun  1x 
Bapak Partono Usaha Ternak 
Sapi 
200.000.000 6 bulan  2x 
Bapak Parlan  Usaha Snack 10.000.000 1 tahun 1x 
Bapak Pardi Usaha Ternak 
Sapi 
500.000.000 6 bulan  2x 
 
 Sehingga berdasarakan wawancara hasil wawancara dengan beberapa 
angoota pembiayaan mudharabah dapat memenuhi permasalahan modal yang 
68 
 
 
 
dibutuhkan pelaku usaha. Pemberian pembiayaan mudharabah  sangat membantu 
para usaha mikro kecil untuk memenuhi modal dalam meningkatkan kinerja 
usaha. Hal ini sesuai dengan tujuan dari pembiayaan mudharabah yaitu 
membantu para anggota untuk mendapatkan modal.  
 Para pelaku usaha mengharapakan ada perubahan pada usahanya. Secara 
garis besar usaha yang mengajukan pembiayaan mudharabah  mengalami 
perkembangan. Dari hasil wawancara dengan lima anggota yang mengajukan 
pembiayaan mudharabah yang mengalami perkembangan sebanyak empat 
anggota. Sedangkan satu anggota tidak mengalami perkembangan yang signifikan 
disebabkan oleh persaingan usaha dan hanya membuka toko pada hari-hari tertenu 
saja. 
 Namun, peran BMT tersebut tidak sekedar memberikan pembiayaan 
mudharabah, tetapi juga disertai dengan pendampingan. Pendampingan dan 
pengawasan disesuaikan dengan jenis usaha yang dijalankan oleh para pelaku 
usaha. Untuk jenis usaha ternak seperti yang dijalankan oleh Bapak Sriyono, 
Bapak Partono dan Bapak Pardi pendampingan yang berupa cara agar sapi tidak 
mudah sakit dan bagaimana cara agar sapi memiliki badan yang ideal dan sehat. 
Untuk pengawasan sendiri dilakukan setiap satu bulan sekali. 
 Jika jenis usaha yang membutuhkan pencatatan laporan keuangan setiap 
bulan seperti usaha jilbab, usaha snack, usaha susu kedelai dan lain-lain 
pendampingan berupa pelatihan sederhana menulis laporan keuangan. Untuk 
pengawasan sendiri dilakukan setiap sebulan sekali dengan mengirimkan laporan 
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keuangan kepada pihak marketing. Jika para pelaku usaha mengalami kendala 
dalam menjalankan usahanya maka pihak marketing akan melakukan 
pendampingan dengan memberikan solusi. 
4.4.2.  Kondisi Sesudah Menerima Pembiayaan Mudharabah Dalam 
Meningkatkan Kinerja Usaha Mikro Kecil  
Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku usaha yang melakukan 
pembiayaan mudharabah untuk mengetahui gambaran dari masing-masing usaha 
setelah menerima pembiayaan mudharabah ,sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Pendapatan sebelum dan sesudah pembiayaan mudharabah 
Nama Anggota  Pendapatan Keterangan 
Sebelum Sesudah 
Bapak Sriyono  3.000.000-
3.500.000 
6.000.000- 
6.500.000 
Meningkat  
Bapak Suwarso  1.500.000-
1.700.000 
3.000.000-
3.200.000 
Meningkat  
Bapak Partono  35.000.000 75.000.000 Meningkat  
Bapak Parlan  1.750.000-
2.500.000 
1.750.000-
2.500.000 
Tetap  
Bapak Pardi 50.000.000-
55.000.00 
100.000.000-
130.000.000 
Meningkat  
 
 Dari lima anggota pembiayaan mudharabah  yang diwawancarai oleh 
peneliti, 4 anggota mngatakan bahwa terjadi kenaikan pendapatan usaha 
sementara satu anggota tidak mengalaminya. Dengan kata lain satu anggota tidak 
mengalami kenaikan pendapatan baik sebelum atau sesudah mendapatkan 
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pembiayaan mudharabah dari BMT Muamalat. Hal ini disebabkan karena hanya 
berjualan di hari-hari tertentu dan persaingan usaha. 
 Hal ini diperkuat oleh jawaban dari Bapak Agus selaku pihak marketing 
mengatakan bahwa : 
“ Disetiap melakukan pembiayaan mudharabah pasti meinginkan setiap 
usaha mengalami peningkatakan pendapatan kalo orang usaha kan pasti 
ada yang meningkatkan atau tidak itu tergantung sama pelaku usahanya, 
gimana caranya agar usaha biar dapet pendapatan meningkat. Kalo pun 
ada yang tidak meningkat itu hanya beberapa saja, tetapi secara garis besar 
mengalami peningkatan usaha.” 
 
Tabel 4.4 
Kondisi Asset usaha sebelum dan sesudah pembiayaan mudharabah 
Nama  Asset Usaha Keterangan  
Sebelum  Sesudah  
Bapak Sriyono 2 sapi  3 sapi  Meningkat  
Bapak Suwarso  Kios dipasar  Bertambah kios 
dipinggir jalan, dan 
menambah jilbab 
Meningkat  
Bapak Partono 20 ekor sapi, dan  
4 kandang  
40 ekor sapi, 
merenovasi kandang, 
dan menambah tenaga 
kerja 
Meningkat  
Bapak Parlan  Snack dan alat Menambah Snack Meningkat 
Bapak Pardi ± 20 ekor sapi 
dan lain-lain  
Menambah sapi, 
menambah peralatan, 
dan tenaga kerja  
Meningkat  
 
Dari kelima yang diwawancari oleh peneliti, semua anggota yang 
melakukan pembiayaan mudharabah mengalami peningakatan asset usaha. Hal 
ini disebabkan karena pemberian modal tersebut digunakan untuk menambah 
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asset berupa menambah produk, menambah kios, merenovasi kandang, dan 
membeli peralatan untuk penunjang usaha.  
Hal ini diperkuat oleh jawaban dari Bapak Agus selaku pihak marketing 
mengatakan bahwa : 
“ Untuk setiap pelaku usaha yang melakukan pembiayaan mudharabah 
pasti akan mengalami peningkatkan asset usaha. Dimana karena modal yang 
diberikan kepada pelaku usaha digunakan untuk menambah entah  menambah 
sapi, menambah barang jualan, buat beli alat-alat. Itu tergantung dari pelaku usaha 
lagi butuh apa.” 
 
Tabel 4.6 
Kondisi stabilitas sebelum dan sesudah pembiayaan mudharabah 
Nama Anggota  Stabilitas Usaha  Keterangan  
Sebelum  Sesudah  
Bapak Sriyono Stabil Lebih Stabil Usaha Lebih Stabil 
Bapak Suwarso Stabil Lebih Stabil  Usaha Lebih Stabil 
Bapak Partono Stabil Lebih Stabil  Usaha Lebih Stabil 
Bapak Parlan   Stabil Stabil Usaha Tetap Stabil  
Bapak Pardi  Stabil  Lebih Stabil Usaha Lebih Stabil 
 
 Dari ke lima anggota yang melakukan pembiayaan mudharabah  di BMT 
Muamalat. Terdapat empat anggota yang mengalami kenaikan stabilitas usaha. 
Terdapat satu anggota yang tidak mengalami kenaikan stabilitas usaha. Hal ini 
disebabkan karena pendapatan usaha tidak mengalami peningkatan.  
 Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Bapak Agus yang merupakan 
marketing BMT Muamalat.  
“ Dalam melakukan usaha kan terkadang usahanya naik turun ya mbak ada 
yang stabil, ada yang sama aja bahkan ada yang ndak stabil. Tapi kalo untuk 
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anggota kita itu kebanyakan ya mbak usahanya stabil amanlah mbak. Sebelum 
melakukan pembiayaan kan kita liat dulu usahanya gimana.” 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukann dengan cara pengumpulan  
data melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi mengenai analisis peran 
pembiayaan mudharabah dalam meningkatkan kinerja usaha mikro kecil  dapat 
penulis disimpulkan sebagai berikut : 
1. Sehingga berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa anggota pembiayaan 
mudharabah dapat membantu permasalahan modal yang dibutuhkan bagi pelaku 
usaha. Hal ini membuktikan bahwa peran pembiayaan mudharabah sangat 
membantu dapat mengatasi permasalahan modal bagi pelaku usaha dan 
berdampak dengan berkembangnya usaha.  
2. Pembiayaan yang dilakukan oleh BMT Muamalat dalam pemberian modal pada 
pelaku usaha mikro kecil menggunakan produk pembiayaan mudharabah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan lima narasumber, anggota pembiayaaan 
mudharabah BMT Muamalat secara garis besar mengalami peningkatakan 
kinerja usaha mikro kecil. Peningkatakan diliat dari sisi pendapatan usaha, 
stabilitas usaha,  dan asset usaha. Hanya terdapat satu anggota dari lima 
anggota  yang diwawancarai  tidak mengalami peningktakan kinerja usaha 
mikro kecil.  
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5.2.  Saran 
 Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan penelitian 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. BMT harus bisa mempertahankan atau lebih baik lagi dalam memberikan 
pembiayaan yang sifatnya  pemberian modal bagi pelaku usaha mikro kecil. 
2. Penelitian ini dikatakan sangat sederhana, karena hanya membahasa pada peran 
pembiayaan mudharabah dalam meningkatkan kinerja usaha mikro kecil. Yang 
berdasarkan wawancara dari pihak BMT dan beberapa pelaku anggota usaha 
mikro kecil yang mendapat pembiayaan mudharabah. 
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Lampiran 1 Jadwal  Penelitian  
No Bulan  Feb Maret April Mei Juni Juli Agu Sep Okt 
Kegiatan          
1. Penyusunan 
Proposal  
X X        
2. Konsultasi  X X X      
3. Revisi 
Proposal 
   X      
4. Pendaftaran 
Ujian 
Seminar 
Proposal 
   X      
5. Ujian 
Seminar 
   X      
6. Observasi 
Awal 
     X    
7. Pengumpulan 
Data  
     X    
8. Analisis Data        X   
9. Penulisan 
Naskah 
Akhir 
     X X   
10. Pendaftaran 
Munaqosah  
       X  
11. Munaqosah          X 
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Lampiran 2 : Pedoman Wawancara 
ANALISIS PERAN PEMBIAYAAN MUDHARABAH DALAM 
MENINGKATKAN KINERJA USAHA MIKRO KECIL 
Studi Kasus BMT Muamalat 
No Pertanyaan 
Umum 
Indikator/Asp
ek 
Sub Pertanyaan  Informan  
1. Mengenai 
BMT 
Muamalat 
Jumapolo 
Sejarah, Visi, 
dan Misi 
a. Bagaimana sejarah 
berdirinya BMT 
Muamalat Jumapolo ? 
b. Apa Visi dan Misi BMT 
Muamalat Jumapolo ? 
c. Bagaimana struktur 
organisasi yang ada di 
BMT Muamalat 
Jumapolo? 
d. Apa saja produk dan jasa 
yang ada di BMT 
Muamalat Jumapolo? 
Manager 
BMT  
2. Pembiayaan 
Mudharaba
h Di BMT 
Muamalat 
BMT 
Pembiayaan 
mudharabah 
a. Sejak kapan produk 
pembiayaan mudharabah 
muncul ? 
b. Sejak kapan pembiayaan 
mudharabah digunakan 
pelaku usaha untuk 
memunuhi  modal?  
c. Berapa Jumlah Anggota 
yang melakukan 
pembiayaan mudharabah 
pada tahun 2016-2018 ? 
d. Jenis usaha apa yang 
mereka jalankan ?  
e. Apa saja persyaratan 
mengajukan pembiayaan 
mudharabah ? 
f. Bagaimana Prosedur 
dalam melakukan 
pembiayaan 
mudharabah? 
g. Bagaimana sistem 
pembiayaan 
Manager 
BMT  
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mudharabah? 
h. Bagaimana pembagian 
bagi hasil antara BMT 
dan pelaku usaha ? 
i. Apakah terdapat resiko 
dalam pembiayaan 
mudaharabah ? 
j. Bagaimana cara 
meminimalisir resiko 
dalam pembiayaan 
mudharabah ? 
3. Peran 
Pembiayaan 
Mudharaba
h  
Pendampinga
n, dan Peran  
a. Apakah usaha ini 
memilik pribadi ? 
b. Jenis usaha apa yang 
anda jalankan ? 
c. Tempat usaha apakah 
milik sendiri atau sewa ? 
d. Berapa lama usaha yang 
anda jalankan ? 
e. Kenapa anda memilih 
pembiayaan 
mudharabah? 
f. Apakah setelah 
pembiayaan mudharabah 
mengalami 
perkembangan usaha ? 
g. Apakah ada 
pendampingan untuk 
para pelaku usaha ? 
h. Apakah ada kendala 
dalam menjalankan 
usaha ? 
i. Apakah pembiayaan 
mudharabah berperan 
dalam meningkatan 
Anggota 
BMT 
Pembiaya
an 
mudhraba
h ( pelaku  
Usaha) 
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kinerja atau 
mengembangkan usaha? 
a. Bagaimana cara 
memasarkan prdouk 
pembiayaan mudhrabah 
ini kepada masyarakat ? 
b. Berapa lama pencairan 
dana pembiayaan 
mudharabah ?  
c. Apakah seetelah 
menerima pembiayaan 
mudharabah dapat 
pendampingan dari pihak 
BMT ? 
d. Apa kendala yang 
dihadapi saat 
pendampingan ?  
e. Apakah pihak BMT 
mengunjungi tempat 
usaha anggota 
pembiayaan mudharabah 
? 
f. Apakah pihak BMT 
memberikan solusi jika 
pelaku usaha mengalami 
kesulitan dalam 
menjalankan usaha ? 
g. Menurut anda 
bagaiamana peran 
pembiayaan mudharabah  
dalam meningkatkan 
kinerja usaha? 
Marketing 
BMT 
Muamalat  
4. Meningkatk
an Kinerja 
usaha mikro 
kecil 
Pendapatan 
usaha, 
Stabilitas 
usaha, dan 
Asset usaha  
a. Apakah setelah 
mendapatkan 
pembiayaan mudharabah 
pendapatan usaha 
meningkat ? 
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perkembangan usaha ? 
d. Apakah setelah 
pembiayaan mudharabah 
kebutuhan pokok 
keluarga juga mengalami 
perubahan ? 
e. Apakah setelah 
pembiayaan mudharabah 
dapat membuka kios/ 
renovasi kios/menambah 
barang jualan ? 
f. Apakah setelah 
pembiayaan mudharabah 
dapat menambah tenaga 
kerja untuk menjalankan 
usaha ? 
g. Apakah setelah 
pembiayaan mudharabah 
dapat membeli peralatan 
penunjang usaha ?  
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Lampiran 3 Form Catatan Observasi 
FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari                 : 14 Juli 2019    
Waktu             : 11.00 
Tempat/Lokasi: Dikebun 
Catatan           :  Peneliti diantar oleh pengawai BMT. Pada saat menemui 
narasumber Bapak Sriyono, beliau sedang duduk istirahat dipinggir kebun.  
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari                 : 17 Juli 2019    
Waktu             : 11.00 
Tempat/Lokasi: Dikebun 
Catatan           :  Situasi di tempat kebun pada saat itu Bapak Sriyono sedang 
mencari rumput untuk makanan sapi. Peneliti ini bertemu lansung dengan 
pemiliknya dan beserta istrinya.  
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FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari                 : 14 Juli 2019    
Waktu             : 08.00 
Tempat/Lokasi: Di Pasar  
Catatan           :  Pada tanggal 14 Juli 2019 pagi saat akan menemui narasumber 
Bapak Suwarso beserta istrinya sedang berjualan di pasar. Beliau dan istrinya 
sedang melayani pembeli.  
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari                 : 18 Juli 2019    
Waktu             : 09.30 
Tempat/Lokasi: Dikios 
Catatan           :  Situasi di tempat kios pada saat itu Bapak Suwarso sedang 
menata dagangannya di kios. Mengambil kerudung yang ada didalam plastik 
untuk ditata ditempat etalase. Setelah selesai mentata jilbab kami baru memulai 
wawancara. 
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FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari                 : 15 Juli 2019    
Waktu             : 13.00 
Tempat/Lokasi: Di Rumah  
Catatan           :  Pada saat menemui narasumber Bapak Partono sedang diluar 
rumah. Setelah sampai dirumah Bapak Partono mengajak peneliti untuk melihat 
sapi-sapi.  
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari                 : 18 Juli 2019    
Waktu             : 10.00 
Tempat/Lokasi: Di kandang 
Catatan           :  Pada saat menemui narasumber ada karyawan yang sedang 
membersihkan kandang sapi. Peneliti lansung melakukan wawancara  
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FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari                 : 25 Juli 2019    
Waktu             : 10.00 
Tempat/Lokasi: Di Rumah  
Catatan           :  Situasi di rumah Bapak Parlan sepi hanya ada istrinya. Bapak 
Pardi sedang bekerja. Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan istri dari 
Bapak Pardi.  
 
FORM CATATAN OBSERVASI 
Hari                 : 22 Juli 2019    
Waktu             : 14.00 
Tempat/Lokasi: Di Rumah  
Catatan           :  Saat peneliti datang kerumah Bapak Pardi sedang tidak berada 
dirumah. Peneliti menunggu beberapa menit untuk mewawancarai narasumber. 
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Lampiran 4 : Form Wawancara  
Form Catatan Wawancara 1 
Hari/ Tanggal : 17 Juli 2019 
Waktu  : 10.00  
Data Informan  
Nama   : Bapak Sriyono  
Alamat : Ngesep Kidul Wonokeling Jatiyoso  
Usaha   : Usaha Ternak Sapi  
 
Hasil Wawancara  
Mengenai peran pembiayaan mudharabah menurut Bapak Sriyono sangat 
membantu dalam meningkatkan kinerja usahanya. Bapak Sriyono 
mengungkapkan bahwa. Untuk pendapatan usaha mengalami peningkatkan 
setelah melakukan pembiayaan. Dengan bagi hasil 75%  (pelaku usaha) dan 25% 
(BMT) tidak memberatkan dengan pendapatan usaha yang didapat. Untuk 
stabiliatas usaha narasumber menjelaskan bahwa usahanya mengalami 
perkembangan yang cukup baik. Usaha berkembang cukup baik memberikan 
dampak kebutuhan hidup juga tercukupi.  
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Form Catatan Wawancara 2 
Hari/ Tanggal : 18 Juli 2019 
Waktu  : 09.30 
Data Informan  
Nama   : Bapak Suwarso 
Alamat : Wates Jatisawit Jatiyoso  
Usaha   : Usaha Dagang Jilbab  
 
Hasil Wawancara  
Sama halnya dengan Bapak Suwarso yang menjelaskan tentang peran pembiayaan 
mudharabah dalam  meningkatkan kinerja usahanya. Beliau mengatakan bahwa 
dengan pembiayaan mudharabah dapat mengatasi masalah permodalan. Karena 
ingin mengembangkan usahanya kemudian mengajukan pembiayaan mudharabah 
sebesar 15.000.000.Setelah melakukan pembiayaan mengalami peningkatan 
penjualan yang sehari bisa menjual 10-12 jilbab yang berdampak pada pendapatan 
usaha juga meningkat. Untuk laporan kepada BMT narasumber mencatat setiap 
penjualan jilbab. Bagi hasil yang ditetapkan tidak memberatkan bagi narasumber 
sesuai dengan pendapatan usaha. Bagi hasil yang disetujui yakni 60% untuk 
pelaku usaha dan BMT mendapat 40%. Narasumber juga mengatakan usahanya 
mengalami perkembangan usaha.Untuk kebutuhan rumah tangga sendiri  
narasumber menjelaskan bahwa kebutuhan rumah tangga sudah tercukupi. Asset 
usaha juga meningkat dilihat dari bisa membuka kios dan menambah koleksi 
jilbab. Untuk tenaga karyawan tidak bertambah karena narasumber merasa masih 
bisa mengkontrol usahanya.  
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Form Catatan Wawancara 3 
Hari/ Tanggal : 18 Juli 2019 
Waktu  : 14.40  
Data Informan  
Nama   : Bapak Partono 
Alamat : Blimbing JatiyosoJatiyoso  
Usaha   : Usaha Ternak Sapi  
 
Hasil Wawancara  
Mengenai bagaimana peran pembiayaan mudharabah di BMT Muamalat Bapak 
Partono mengatakan dari pengajuan pembiayaan mudharabah  sebesar 
200.000.000 dengan jatuh tempo 6 bulan dapat mengembangkan usaha. Setelah 
melakukan pembiayaan mudharabah terjadi perbedaan di pendapatan usaha, 
yangmana pendapatan usaha mengalami peningkatkan. Bagi hasil yang disetujui 
antara pelaku usaha dan BMT yakni 75% dan 25%. Untuk stabilitas usaha 
mengalami perkembangan yang pesat. Dengan terjadinya perkembangan usaha 
juga berdampak pada kebutuhan rumah tangga yang tercukupi dan dapat 
membayar gaji karyawan dengan tepat waktu. Untuk asset sekarang sekarang 
memiliki sapi sekitar 40 ekor ditampung di 4 kandang yang berukuran lumayan 
besar. Penambahan karyawan akan dilakukan menjelang Idul Adha karena 
dibutuhkan petugas untuk mengirim sapi keberbagai kota seperti Jakarta.  
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Form Catatan Wawancara 4 
Hari/ Tanggal : 25 Juli 2019 
Waktu  : 10.00  
Data Informan  
Nama   : Bapak Pardi  
Alamat : Ngesep Jatiyoso Jatiyoso 
Usaha   : Usaha Ternak Sapi  
 
Hasil Wawancara  
Peran pembiayaan mudharabah berdampak baik pada usaha yang dijalankan 
Bapak Pardi dimana usahanya dapat berkembang dan terjadi peningkatan 
pendapatan. Modal yang bertambah digunakan untuk membeli sapi. Setelah 
melakukan pembiayaan pendapatan usaha mengalami peningkatan. Mengenai 
pembagian bagi hasil antara pelaku usaha dan BMT. Untuk pelaku usaha 
mendapat 75% dan BMT mendapat 25%. Mengenai stabilitas usaha, yang mana 
terjadi perkembangan pada usahanya. Untuk kebutuhan pokok tidak menjelaskan 
secara rinci. Untuk mempermudah usahanya maka membeli sekop,garpu besar 
dan menambah pakan.  Selain menambah peralatan juga menambah karyawan 
guna memperlancar usaha.  
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Lampiran 3 : Form Wawancara  
Form Catatan Wawancara 5 
Hari/ Tanggal : 22 Juli 2019 
Waktu  : 14.00  
Data Informan  
Nama   : Bapak Parlan 
Alamat : Ngrombo Mertan Bendosari 
Usaha   : Usaha Snack 
 
Hasil Wawancara  
Pak Parlan mengaku pembiayan mudharabah memiliki peran untuk memenuhi 
modal bagi para pelaku usaha akan tetapi usaha yang beliau jalankan tidak terlalu 
berkembang karena persaingan usaha Hasil wawancara ini mengatakan, narasumber 
ingin mengembangkan usahanya, lalu mengajukan pembiayaan mudharabah sekitar 10 
jutaan . Mendapat modal digunakan untuk menambah jenis snack. Namun pendapatan 
usaha sebelum dan setelah melakukan pembiayaan. Pendapatan yang didapat tidak 
jauh berbeda. Dalam kerja sama ini bagi hasil yang disetuju antara pelaku usaha 
dengan pihak BMT yakni 60 % untuk pelaku usaha dan 40% untuk BMT.Usaha 
yang dijalankan tidak terlalu mengalami perkembangan. Dengan alasan beberapa 
faktor salah satunya karena beliau juga bekerja dan istrinya hanya buka toko 
dihari-hari tertentu. Mengenai kebutuhan rumah tangga dikategorikan cukup. 
Secara garis besar narasumber tidak berniat  menambah tenaga kerja, jumlah 
pembeli hanya naik sedikit. Karena usahanya hanya berjualan snack maka 
peraralatannya hanya sederhana cukup lemari penyimpanan, timbangan dan 
plastik. Sebelum pemberian pembiayaan sudah memiliki peralatan tersebu 
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Form Catatan Wawancara 6 
Hari/ Tanggal : 19 Juli 2019 
Waktu  : 08.00 
Data Informan  
Nama   : Bapak Agung Purnomo 
Jabatan : Manager SDI & UMUM 
 
Hasil Wawancara  
BMT Muamalat merupakan lembaga keuangan non bank yang berdiri pada tahun 
1998 yang berada di Desa Kadipiro, Kecamatan Jumapolo. BMT Muamalat 
Jumapolo menyediakan produk pembiayaan dan simpanan yang dapat digunakan 
bagi masyarakat. Untuk produk simpanan yang ditawarkan antara lain : simpanan 
mudharabah, simpanan titipan, simpanan berjangka, simpanan qurban, simpanan 
pendidikan, simapanan haji, simpanan takelsa, dan transfer on line. Sedangkan 
ntuk produk pembiayaan yang ditawarkan antara lain: mudharabah, 
murabahah,musyarakah, ijarah, dan qardhul hasan. Selain produk pembiayaan 
dan simpanan terdapat juga produk unggulan yang ditawarkan antara lain : 
Menyediakan ambulance gratis, pemberdayaan ekonomi dhuafa , program 
tanggap bencana ,pelatihan dan binaan kepada pengusaha kecil atau kaum dhuafa 
jumapolo, gerakan wakaf Al-Quran, surga umat (Santunan untuk keluarga 
dhuafa), BALKES (Bantuan Layanan Umat), GSPR (Gebyar 1.000 Paket 
Ramadhan ),dan  layanan ambulan dhuafa  
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Form Catatan Wawancara 6 
Data Informan  
Hari/ Tanggal : 19 Juli dan 13 Agustus 2019 
Waktu  : 08.00 dan 07.30 
Nama   : Bapak Agung Purnomo  
Jabatan : Manager SDI & Umum BMT Muamalat  
 
Hasil Wawancara  
Produk pembiayaan mudharabah sudah ada sejak berdirinya BMT pada tahun 
1998. Tetapi pembiayaan mudharabah baru digunakan pada tahun 2010. Dimana 
pada tahun 2016-2018 banyak pelaku usaha yang mengajukan pembiayaan. Usaha 
yang dijalankan oleh para pelaku usaha antara lain : ternak sapi, ternak, warung, 
usaha susu kedelai, dan lain-lain.  Untuk syarat pengajuan harus menyerahkan 
fotocopy surat-surat , mengisi formulir, menunnjukan kartu anggota, harus ada 
agunan, dan menndatangi surat kuasa agunan. Untuk bagi hasil dalam pembiayaan 
mudharabah  rata-rata bagi hasilnya 40% untuk BMT dan 60% untuk pelaku 
usaha atau 25% untuk BMT dan75 %  pelaku usaha.Dalam pembiayaan 
mudharabah  terdapat resiko yang terjadi yakni mengenai kejujuran untung rugi. 
Untuk meminimalisir hal tersebut maka tingkat kejujuran pelaku usaha harus 
dipertimbangan kan dan sebelum pembiayaan diacc terlebih dahulu melakukan 
survei. 
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Form Catatan Wawancara 7 
Hari/ Tanggal : 13 Agustus 2019 
Waktu  : 09.00 
Data Informan  
Nama   : Bapak Agus Pitono  
Jabatan : Marketing BMT Muamalat  
 
Hasil Wawancara  
Yang menjadi narasumber selanjutnya adalah Bapak Agus yang 
merupakan tim markerting dari BMT Muamalat. Marketing mempunyai tugas 
untuk melakukan pemasaran produk di BMT Muamalat terutama produk 
mudharabah. Cara memasarkan produk dengan menawarkan langsung kepada 
masyarakat saat terjun ke lapangan. Setiap anggota sedang yang melakukan 
pembiayaan mudharabah dari proses pengajuan hingga pencairan membutuhkan 
waktu beberapa hari antara 7-10 hari. Setelah pembiayaan mudharabah  diberikan 
kepada pelaku usaha  BMT Muamalat tidak lansung lepas tangan, melainkan 
melakukan pendampingan dan pengawasan dalam usaha yang dijalankan oleh 
para anggotanya.Dalam melakukan pendampingan terdapat kendala yang akan 
dihadapi yakni waktu dan pengalaman. Bapak Agus menuturkan pendapat 
mengenai peran pembiayaan mudharabah dalam meningkatkan kinerja usaha 
yakni peran mudharabah memberikan solusi bagi para pelaku usaha dalam 
memenuhi kebutuhan modal untuk meningkatkan atau mengembangkan usaha. 
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Lampiran 5 : Transkip Wawancara 
Nama   : Bapak Sriyono  
Tanggal  : 17 Juli 2019 
Peneliti : Apakah usaha ini milik pribadi ? 
Informan  : Ya mbak milik sendiri. 
Peneliti  : Jenis usaha apa yang anda jalankan ? 
Informan  : Usaha saya ternak sapi mbak.  
Peneliti  : Apakah tempat usaha milik sendiri atau sewa ? 
Informan  : Nggih mbak milik sendiri. 
Peneliti : Berapa lama usaha yang anda yang jalankan ? 
Informan  : Usahanya sudah 1,5 tahun yang lalu. 
Peneliti  : Kenapa anda memilih pembiayaan mudharabah ? 
Informan  : Tertarik mbak, duluitu saya  ketemu sama pihak BMT 
menjelaskan bagaimana prosedur dan syarat-syarat dan merasa cocok dengan 
pembiayaan buat usaha saya mbak. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah mengalami 
perkembangan usaha ? 
Informan : Setelah melakukan pembiayaan ya sangat terbantu mbak, diukur-
ukur nggih saget berkembang cukup baik. Lumanyanlah mbak usahanya 
berkermbang sak dereng e wonten sapi kalih sak niki pun tiga. 
Penelitian  : Apakah ada pendampingan dan pengawasan untuk pelaku usaha ? 
Informan  : Nek pendampingan wonten mbak pas diawal mawon, pie carane 
sapi ben gemuk nek sak niki nggih pun mboten wonten, sak iki nggih pengawasan 
tok. Nek sapine enten diendaki pinten wulan sekali. 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam menjalankan usaha ? 
Informan : Nek misal obat cacing telas ndadak tumbas ten jatiyoso riyin 
mbak. Griya kulo ten gunung mbak, nek arep golek obat cacing nggih susah. 
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Peneliti  : Apakah pembiayaan mudharabah berperan dalam meningkatkan 
kinerja usaha ? 
Informan : Pembiayaan mudharabah BMT Muamalat banyak membantu 
usaha saya.  Kulo riyin nyuwun sapi tiga, alhamdulillah bmt nggih purun.  Modal 
saking BMT 18.000.000 tapi bentuknya sapi mbak. Sapi kulo sak niki wonten 
tiga.  
Peneliti  : Apakah setelah mendapatkan pembiayaan mudharabah 
pendapatan usaha meningkat : 
Informan  : kalo sebelum ya cuman sedikit mbak minim pokoknya, buat 
kebutuhan sehari-hari yang dicukup-cukupin mbak, setelah pembiayaan ya 
luamayan mbak, kan sekarang sapinya lebih banyak jadi secara tidak langsung 
jualan sapinya jadi lebih banyak, jadi ya pendapatannya juga bertambah dulu 3 
jutaan sekarang 6 jutaan  
Peneliti  : Apakah bagi hasil yang ditentukan sesuai dengan pendapatan 
usaha ? 
Informan  :Ya selama saya melakukan pembiayaan bagi hasil tidak 
memberatkan,sesuai lah dengan pendapatan yang didapat. Bagi hasilkan sudah 
ditentukan sejak awal melakukan perjanjian. Bagi hasil akhirnya disetuju dengan 
75%  untuk saya dan 25% untuk BMT. Pemberian bagi hasil nanti setelah jatuh 
tempo. Jatuh temponya 6 bulan setelah pembiayaan. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah kebutuhan pokok 
keluarga juga mengalami perubahan ? 
Informan : Alhamdulillah nggih mbak kebutuhan pokok saget terpenuhi. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat membuka kios/ 
renovasi kios/menambah barang jualan ? 
Informan  : Mboten mbak cuman beli sapi saja. 
Penelitian  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat menambah tenaga 
kerja untuk menjalankan usaha ? 
Informan  : Usaha saya niki dibantu kaleh istri kulo, dibantu istri kaleh istri 
pun cukup mbak. 
Peneliti : Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat membeli peralatan 
penunjang usaha ?   
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Informan  : Saya dapet pembiayaan mudharabah niku bentuknya sapi mbak, 
nggih dados e mboten tumbas alat-alat. 
 
Nama   : Bapak Suwarso  
Tanggal  : 18 Juli 2019 
Peneliti : Apakah usaha ini milik pribadi ? 
Informan  : Iya betul mbak usahanya milik saya bareng istri. 
Peneliti  : Jenis usaha apa yang anda jalankan ? 
Informan  : Saya dagang jilbab mbak. 
Peneliti  : Apakah tempat usaha milik sendiri atau sewa ? 
Informan  : Gini Mbak saya punya 2 kios satu dipasar satu kios dipinggir 
jalan raya untuk saat ini nggih masih sewa. 
Peneliti : Berapa lama usaha yang anda yang jalankan ? 
Informan  : Saya dagang jilbab itu mulai kira-kira tahun 2015 nggih mbak 
Peneliti  : Kenapa anda memilih pembiayaan mudharabah  
Informan  : Oh kenapa memilih pembiayaan mudharabah di BMT Mumalat, 
ini kan kerja sama ya mbak pakenya bagi hasil. Pengenya yang syariah 
menghindari riba pengenya usahanya biar tambah barokah. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah mengalami 
perkembangan usaha ? 
Informan  : Makin kesini pembeli bertambah, soalnya koleksi jilbabnya 
banyak, jadi banyak pilihan mbak. Otomatis bisa menarik pembeli yang datang. 
Jadi pendapatan saya juga naik. Bisa dikatakan berkembang mbak usaha saya. 
Penelitian  : Apakah ada pendampingan dan pengawasan untuk pelaku usaha ? 
Informan  : Pada saat awal pembiayaan dikasih tau sama tim marketing harus 
begini-begini. Begini cara  membuat laporan keuangan dicatet penjualan hari ini 
berapa, laku jilbab berapa, pemasukan berapa. Kalo sekiramya sudah cukup dari 
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BMT ada pendampingan tapi ya tidak terus contionue. Sedangkan pengawasan itu 
pasti ada mbak. 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam menjalankan usaha ? 
Informan  : Dulu itu masalahnya tempat usaha mbak, dulu kan jualanya 
dipasar jatipuro saja jadi pembelinya itu dateng nek pas pagi aja nanti kalo dah 
siang sepi. Sekarangkan udah buka kios dipinggir jalan jadi ya lumayan kalo kios 
pasar dah tutup gantian buka disini. Sama itu mbak sekarang kan juga banyak 
yang buka toko jilbab mbak. 
Peneliti  : Apakah pembiayaan mudharabah berperan dalam meningkatkan 
kinerja usaha ? 
Informan  : Dulu saya memulai usaha modalnya sekitar 15.000.000. Mulai 
jualanya dari keliling ke acara pengajian ibu-ibu terus arisan. Alhamdulillah 
akhirnya bisa buka dikos mbak. Tapi kan jualan dikios ada kendala, mau buka 
kios sama nambah kolesi jilbab butuh modal terus ngajuin pembiayaan 
mudharabah. Dengan pembiayaan mudharabah sebesar 15 juta membawa dampak 
pada usaha saya. 
Peneliti  : Apakah setelah mendapatkan pembiayaan mudharabah 
pendapatan usaha meningkat : 
Informan  : Dulu pas koleksi jilbabnya sedikit paling sehari laku 5-7 jilbab 
mbak, tapi sekarang setelah buka kios dipinggir jalan dan koleksi jilbabnya 
bertambah sehari ya paling 10-12 jilbab. Saya itu ngambil keuntungan satu jilbab 
5 ribu -10 ribu. Ya jadi lumayan mbak pendapatan meningkat. Pendapatan 
meningkat lagi kalo pas mendekati lebaran mbak, itu yang beli jilbab banyak 
banget. Kalo dirata-rata saja ya mbak dulu satu jutaan sampe 2 jutaan, sekarang 3 
jutaan. 
Peneliti  : Apakah bagi hasil yang ditentukan sesuai dengan pendapatan 
usaha ? 
Informan  : Gini mbak saya kan jualan jilbab ya, jadi dituntun setiap hari 
nyatet berapa jumlah jilbab yang laku dalam sehari. Kalo misal sehari laku 12 
jilbab ya dicatet laku 12 jilbab,anggap aja ya mbak ngambil laba satu jilbab 10 
ribu ya dikali 12 jadi 120 ribu. Ngitungnya saya seminggu sekali, terus saya foto 
buat dikirim ke BMT. Nek Bagi hasil begini mbak 60% untuk saya, berarti BMT 
dapat 40%. Bagi hasil sih sesui mbak intinya ya setuju gitu ndakpapa segitu. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah kebutuhan pokok 
keluarga juga mengalami perubahan ? 
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Informan  : Pembeli meningkat otomatis pendapat juga naik mbak. Nek orang 
jualanl ki tujuanya kan dapat untung, dapat uang. Uangnya yo nggo maem, nggo 
tumbas kebutuhan pokok niku mbak. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat membuka kios/ 
renovasi kios/menambah barang jualan ? 
Informan  : Pembiayaan dari BMT saya bisa buka kios dipinggir jalan sama 
nambah dagangan jilbab mbak. 
Penelitian  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat menambah tenaga 
kerja untuk menjalankan usaha ? 
Informan  : Usaha saya ini dibantu sama istri saya mbak. Untuk saat ini ndak 
mau nambah karyawan. Masih bisa dihandle mbak. Kalo misal belanja jilbab ya 
sama istri jualannya ditutup dulu.  Besuk hari baru jualan lagi. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat membeli peralatan 
penunjang usaha ?  
Informan  : kalo alat-alat kayak hanger kerudung patung –patung buat jilbab 
ndak beli mbak, udah punya soalnya.    
 
Nama   : Bapak Partono 
Tanggal  : 18 Juli 2019 
Peneliti : Apakah usaha ini milik pribadi ? 
Informan  : Nggih betul mbak. 
Peneliti  : Jenis usaha apa yang anda jalankan ? 
Informan  : Niki ternak sapi mbak.  
Peneliti  : Apakah tempat usaha milik sendiri atau sewa ? 
Informan  : Nggih mbak lahan buat kandang sapi ini milik saya sendiri.  
Peneliti : Berapa lama usaha yang anda yang jalankan ? 
Informan  : Usaha saya rintis sejak tahun 2012. 
Peneliti  : Kenapa anda memilih pembiayaan mudharabah  
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Informan  : saya pertamanya curhat sama istri saya kalo butuh modal 
pengenlah usaha saya meningkat, kebetulan istri saya menjadi anggota di BMT 
Muamalat dan tau sedikit lah kalo disitu ada produk pembiayaan. Akhirnya istri 
saya nyaranin buat coba dateng ke BMT. Dan kebetulan juga mbak kadang kan 
pihak BMT datang ke rumah buat ambil tabungan istri saya, jadi ya kalo pihak 
BMT kesini sana nanya-nanya pembiayaan.  
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah mengalami 
perkembangan usaha ? 
Informan  : Pengajuan saya diacc oleh pihak BMT, tadi kan saya ngomong 
kalo modalnya saya belikan sapi dan alat-alat  jadi untuk keseluruhan saya 
memilik sapi jumlahnya 40 ekor. Dengan sapi 40 ekor usaha saya bisa dikatakan 
berkembang. 
Penelitian  : Apakah ada pendampingan dan pengawasan untuk pelaku usaha ? 
Informan  : Pendampingan dan pengawasan itu ada mbak dari BMT kan 
pihak BMT kadang datang kerumah ambil tabungan istri saya kadang ya sekalian 
liat usaha saya gimana. Marketing ya nanya wonten kendala mboten pak nggih 
ngoten-ngoten niku. 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam menjalankan usaha ? 
Informan  : Masalahnya itu mbak buat pakan ya susah nyari rumput mbak, ini 
kan sapinya banyak jadi nyari rumputnya juga banyak. Sama ini mbak kalo sapi 
itu kadang kepleset atau jatuh terus kakinya jadi pincang , nek kakinya pincang 
bisa nuruni harga jualnya mbak.  
Peneliti  : Apakah pembiayaan mudharabah berperan dalam meningkatkan 
kinerja usaha ? 
Informan  : Pembiayaan mudharabah BMT Muamalat sangat membantu 
meningkatkan kinerja usaha saya. Usaha yang saya rintis sejak lama mengalami 
peningkatakan dan pengembangan. Dari modal yang diberikan BMT 200.000.000 
usaha hasil melakukan pembiayaan mudharabah mampu mengembangkan usaha 
saya. 
Peneliti  : Apakah setelah mendapatkan pembiayaan mudharabah 
pendapatan usaha meningkat : 
Informan  : Nggih sebelumnya sudah lumayan mbak, terus setelah itu 
alhamdulillah mbak rejeki pendapatan bertambah, apalagi kalo pas idul adha itu 
musimnya. Ya diitung-itung pendapatan saya meningkat, dapat untung 100 juta 
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sesuai bagi hasil nanti saya dapet 75 juta, yang 25 buat BMT. Sebelumnya ya 
paling dapat 35an mbak  
Peneliti  : Apakah bagi hasil yang ditentukan sesuai dengan pendapatan 
usaha ? 
Informan  : “Kalo pakan dari pihak BMT bagi hasilnya sama rata. 
Diperjanjiankan saya kan beli pakan sendiri nah darisitu saya minta bagi hasilnya 
itu 75 untuk saya nah BMTnya dapat 25% . Kalo jatuh tempo saya ambil yang 6 
bulan mbak. Bagi hasilnya menurut saya ya apa ya mbak setuju mbak. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah kebutuhan pokok 
keluarga juga mengalami perubahan ? 
Infroman  : kebutuhan rumah tangga saya tercukupi, sekaligus bisa gaji 
karyawa, alhamudillah gak pernah telat. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat membuka kios/ 
renovasi kios/menambah barang jualan ? 
Informan  : Asset usaha saya bisa dikatakan meningkatkan mbak barang 
jualan saya alias sapi bertambah, kandang saya sekarang 4 dengan masing-masing 
ukurannya cukup lumayan besar. 
Penelitian  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat menambah tenaga 
kerja untuk menjalankan usaha ? 
Informan  : iya nambah karyawan mbak tugasnya buat nganter sapi-sapi 
pesenan ke luar kota. Kalo ndak nambah karyawan saya repot sendiri mbak. 
Peneliti : Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat membeli peralatan 
penunjang usaha ? 
Informan  : Mungkin saat ini peralatan ternak udah cukup ini aja dulu mbak.    
 
Nama   : Bapak Parlan 
Tanggal  : 22 Juli 2019 
Peneliti : Apakah usaha ini milik pribadi ? 
Informan  : Iya betul mbak. 
Peneliti  : Jenis usaha apa yang anda jalankan ? 
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Informan  : ini mbak saya jualan snack dipasar. 
Peneliti  : Apakah tempat usaha milik sendiri atau sewa ? 
Informan  : iya ini tempatnya milik sendiri. 
Peneliti : Berapa lama usaha yang anda yang jalankan ? 
Informan  : Usahanya adalah mbak 3 tahun lebih. 
Peneliti  : Kenapa anda memilih pembiayaan mudharabah ? 
Informan  :  Gini mbak saya kan butuh modal pengen nambah daganganku, 
yo nambah-nambah snack. Nah kebetulan mbak kantor BMT Muamalat sama 
pasar jatipuro cedak mbak, misal nek ngurus syarat-syarat gampang. Bolak- balek 
ora repot mbak. Kepeksone jalan yo bisa mbak. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah mengalami 
perkembangan usaha ? 
Infroman  :Pripun nggih mbak kalo dilihat lihat ya sama saja mbak, Kalo 
yang signifikan niku dereng mbak. Mergone nek dodolan nggih pahing kalih 
kliwon tok kaleh sek dodolan jajanan nggih katah.Kulo nggih kerja sek ngurusi 
dodolan niku istri kulo. 
Penelitian  : Apakah ada pendampingan dan pengawasan untuk pelaku usaha ? 
Informan  : Waktu-waktu awal diajari apa niku mbak, nulis laporan 
keuangan. Nggih sederhana mbak. Snacknya kejual berapa dapet pendapatan 
berapa nggih ditulis mbak. Nggih pun ngoten tok. Nek pengawasan niku nggih 
enten mbak ning mboten kerep. Paling nggih sebulan sekali. 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam menjalankan usaha ? 
Informan  : Niku nggih mbak, ini kan dodolan snack pengennya dagangannya 
kan cepet laku ben ndang kulakan meneh dadi snacknya produk baru terus. 
Kadang kan nek gak payu snack e iso mlempem mbak. Mosok nek mlempem ya 
dijual ndak mungkin to. Nggih paling niku tok mbak. 
Peneliti  : Apakah pembiayaan mudharabah berperan dalam meningkatkan 
kinerja UMKM ? 
Informan  : Saya mengambil pembiayaan mudharabah di BMT Muamalat 
karena saya ingin menambah dagangan mbak. Alhamdulillah BMT ngasih modal 
sekitar 10 jutaan dan saya bisa nambah dagangan tapi mungkin karena persaingan 
usaha ya mbak dan saya bukanya juga ndak tiap hari jadi usaha saya ya tidak 
berdampak signifikan. 
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Informan  :  
Peneliti  : Apakah setelah mendapatkan pembiayaan mudharabah 
pendapatan usaha meningkat ? 
Informan  : Jualan saya kalo dipasar kan seminggu paling dua kali mbak. Nek 
masalah pendapatan ya ndak jauh beda mbak. Sebulan paling pendapatannya 
1.750.000- 2.500.000 mbak. Sebelum dan setelah pembiayaan mudharabah ya 
sami mawon mbak. 
Peneliti  : Apakah bagi hasil yang ditentukan sesuai dengan pendapatan 
usaha ? 
Informan  : Kesepakatan dulu 60% sama 40% nggih mbak. 60% itu buat saya 
kalo yang 40% nanti buat bmtnya. Dulu ya diskusi dulu mau bagi hasilnya berapa 
trus sama-sama sepakat bagi hasilnya segitu. Nggih nek pendapatan sebulan 2 
jutaan nek mboten abot mbak. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah kebutuhan pokok 
keluarga juga mengalami perubahan ? 
Informan  : Terus kemudian tadi mbak tanya mengenai kebutuhan pokok 
terpenuhi atau tidakkan. Ya kalo kebutuhan pokok cukuplah mbak. Ibaratnya 
uangnya masuk lalu keluarnya kurang lebih sama. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat membuka kios/ 
renovasi kios/menambah barang jualan ? 
Informan  : Nek buat buka kios utawi renovasi kios mboten mbak cuman 
nambah barang yang dijual aja.  
Penelitian  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat menambah tenaga 
kerja untuk menjalankan usaha ? 
Informan  : Wah mboten nek niku mbak, istri saya pun cukup mbak  
Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat membeli peralatan penunjang 
usaha ?   
Infroman  : Kalo jualan snack paling alat nggih lemari buat nyimpen snack, 
trus timbangan kalih plastik. Niku pun gadah sedoyo mbak.   
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Nama   : Bapak Pardi 
Tanggal  : 25 Juli 2019 
Peneliti : Apakah usaha ini milik pribadi ? 
Informan  : Nggih mbak. 
Peneliti  : Jenis usaha apa yang anda jalankan ? 
Informan  : Ternak sapi. 
Peneliti  : Apakah tempat usaha milik sendiri atau sewa ? 
Informan  : Alhamdulillah milik sendiri. 
Peneliti : Berapa lama usaha yang anda yang jalankan ? 
Informan  : Niki usahanya pun lama mbak. 
Peneliti  : Kenapa anda memilih pembiayaan mudharabah  
Informan  : Saya memilih pembiayaan mudharabah di BMT Muamalat karena 
kemarin itu kan mau idhul adha, buat memenuhi kebutuhan pembeli mbak saya 
akhirnya ngajuin pembiayaan di BMT Muamalat. Syarat-syaratnya ndak susah 
mbak gampang . cairannya juga cepet. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah mengalami 
perkembangan usaha ? 
Informan  : Saya sudah mempunyai banyak langganan mbak, paling banyak 
di jakarta kan dulu pernah tinggal disana. Setiap tahun rata-rata pelanggan saya 
meningkat ya walau dikit dikit, makin lama usaha berkembang terus tu mbak. 
Kalo dilihat dari segi pembeli ya meningkat mbak. Nek stabilitas usaha 
alhamdulillah mbak nggih meningkat. 
Penelitian  : Apakah ada pendampingan dan pengawasan untuk pelaku usaha 
Informan  :  Ya mungkin BMT udah percaya sama usaha saya mbak. Jadi 
pendampingannya paling pas diawal-awal saja biar sapi ndak gampang sakit, biar 
gemuk- gemuk. Ya sebatas itu saja kayaknya mbak. BMT kan ngasih modal Kalo 
pengawasan jelas ada mbak. 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam menjalankan usaha ? 
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Informan  : Sapi ya disini ada beberapa ya mbak ,ada banyak pokoknya 
karena jumlah sapinya banyak jadi disini cari makan rumput ya harus banyak, beli 
obat nggih banyak mbak. Selain dikasih obat nggih vitamin nek beli kan juga 
harus banyak mbak. 
Peneliti  : Apakah pembiayaan mudharabah berperan dalam meningkatkan 
kinerja usaha ? 
Informan  : Peran pembiayaan mudharabah niku nggih berdampak baik mbak.  
Sangat berperan dalam meningkatka usaha saya . Dimana usaha saya dapat 
berkemabang lebih maju nggih mbak. Saya juga mengalami peningkatakan 
keuntungan mbak, sehingga aset juga bisa meningkat mbak. 
Peneliti  : Apakah setelah mendapatkan pembiayaan mudharabah 
pendapatan usaha meningkat ? 
Informan  : Wah dulu sudah lumayan banget mbak, sekarang ya nambah 
mbak, pendapatannya. Apalagi ini kan mau Idhul Adha ya mbak pas lagi musim-
musimnya pada beli sapi. Saya ngambil pembiayaan ini kan kalo mau idul adha 
jadi pendapatannya meningkatkan seratus sampe seratus tiga puluh juta bisa 
didapet, kalo sebelumnya paling lima puluh mbak.  
Peneliti  : Apakah bagi hasil yang ditentukan sesuai dengan pendapatan 
usaha ? 
Informan  : Bagi hasil antara pelaku usaha dan BMT. Untuk pelaku usaha 
mendapat 75% dan BMT mendapat 25% dengan jatuh tempo 6 bulan. Menurut 
saya ya sudah sesuailah mbak sama pendapatan. Kan sebelum penentuan kita kan 
rembungan dulu setuju apa ndak. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah kebutuhan pokok 
keluarga juga mengalami perubahan ? 
Informan  : Terus mengenai itu ya mbak mengenai kebutuhan pokok pokonya 
lebih dari cukup mbak. 
Peneliti  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat membuka kios/ 
renovasi kios/menambah barang jualan ? 
Informan  : Yang jelas nggih mbak sapi saya bertambah karna saya fokusnya 
buat beli bibit sapi. 
Penelitian  : Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat menambah tenaga 
kerja untuk menjalankan usaha ? 
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Informan  : Ohh iya jelas mbak, kalo ndak nambah saya kerepotan sendiri. 
Apakah setelah pembiayaan mudharabah dapat membeli peralatan penunjang 
usaha ?   
Infrorman  : Paling saya beli sekop terus garpu besar sama beli pakan yang 
lumayan banyak.  
 
Nama   : Bapak Agung Purnomo 
Tanggal  : 19 Juli 2019  
Peneliti : Sejak kapan produk pembiayaan mudharabah muncul ? 
Informan  : Ya sejak berdirinya BMT mbak, BMT berdiri tahun 1998 produk 
pembiayaan mudharabah sudah ada. 
Peneliti  : Sejak kapan pembiayaan mudharabah digunakan pelaku usaha 
untuk memenuhi modal ? 
Informan  : Kalo produk pembiayaan mudharabah sendiri itu digunakan atau 
baru ada istilahnya pasiennya itu tahun 2010 mbak. 
Peneliti  : Berapa jumlah anggota yang melakukan pembiayaan mudharabah 
pada tahun 2016-2018 ? 
Informan  : Kalo jumlahnya berapa secara pasti ndak tau ya mbak, coba nanti 
saya cek dulu nggih mbak.  
Peneliti  : Jenis usaha apa yang mereka jalankan ? 
Informan  : Yang ngajuin pembiayaan mudharabah itu ya macam-macam 
mbak. Ada yang buka warung, ada yang buka usaha susu kedelai, ada yang buka 
usaha bensin eceran, ada ternak, tapi paling banyak nggih ternak sapi. 
Peneliti  : Apa saja persyaratan mengajukan pembiayaan mudharabah ? 
Infroman  : Yang pasti harus menunjukan kartu anggota mbak, nyerahin 
fotocopy surat-surat kayak KTP, kartu keluarga, rekening PLN/PDAM/PBB, surat 
agunan, gaji kalo PNS/Tentara. Kemudian ngisi formulir dan tanda tangan surat 
kuasa. 
Peneliti  : Bagaimana Prosedur dalam melakukan pembiayaan mudharabah? 
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Informan  : Secara garis besar ya pengen melakukan pembiayaan datang ke 
BMT terus mengisi formulir, CS nantu cek kelengkapan berkas. Kemudian 
marketingnya/AO survei, habis survei nanti diliat usaha, tinggal komite 
pembiayaan ngeacc atau ndak.  
Peneliti : Bagaimana sistem pembiayaan mudharabah ?  
Informan  : Gini mbak kalo di BMT Muamalat itu sistem pembiayaan 
mudharabah yang sering digunakan pelaku usaha itu ada dua model. Pertama 
model jatuh tempo. Kalo jatuh tempo itu nanti biasanya 6 bulan saja itu 
kebanyakan buat ternak sapi mbak. Kedua model bagi hasilnya berbulan nanti 
jatuh temponya antara 1- 3 tahun. Tapi sini kebanyakan ya 1 tahun saja. Ambil 
amannya saja mbak. Kalo bagi hasil nanti bentuknya persentase. Ya rata-rata bagi 
hasilnya 40% sama 60%kalo ndak 25% sama 70% mbak. 
 
Nama   : Bapak Agung Purnomo 
Tanggal  : 13 Agustus 2019 
 Peneliti  : Bagaimana pembagian bagi hasil antara BMT dan pelaku usaha ? 
Informan  : Kalo bagi hasil nanti bentuknya persentase. Ya rata-rata bagi 
hasilnya 40% nanti buat BMT sama 60% pelaku uasaha kalo ndak 25%  BMT 
sama 70% pelaku usaha mbak. Sebelum melakukan perjanjian kita pasti diskusi 
dulu mbak buat nentuin berapa bagi hasilnya, biar sama-sama setuju.  
Peneliti  : Apa terdapat resiko dalam pembiayaan mudharabah ?  
Informan  : Kalo pembiayaan mudharabah  kan kerja sama nggih mbak BMT 
ngasih modal nah pelaku usaha kan tugasnya menjalankan usaha. Pasti nggih ada 
resikonya. Kalo didesa kan jarang yang membuat laporan keuangan untung dan 
ruginya itu kan kebanyakan hanya ucapan saja 
Peneliti  : Bagaimana cara meminimalisir resiko dalam pembiayaaan 
mudharabah ?  
Informan  : Tadi kan resikonya itu nggih mbak untung rugi hanya ucapan 
saja ya, buat meminimalsir itu ya tingkat kejujurannya harus diliat, harus 
dipertimbangkan. Sama sebelum diacc pkan terlebih dahulu disurvei dulu jadi ya 
buat ngurangi resiko yang ada.  
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Nama   : Bapak Agus 
Tanggal  : 13 Agustus 2019 
Peneliti  : Bagaimana cara memasarkan produk pembiayaan mudharabah  
kepada masyarakat ? 
Informan  : Kita sambil lalu lalang mbak, kita kan kerja dilapangan ketemu 
berbagai orang nggih kemungkinan pas melakukan survei ketika ada pembiayaan 
masuk marketing survei silaturahmi kerumah, nah diakhir obrolan nanti akhirnya 
dipenutup kita tidak lansung pulang, tapi kita tutup dengan obrolan lain, nah disitu 
kita masukan produk-produk kita, kadang juga anggota yang pernah melakukan 
pembiayaan cerita ker teman atau tetangga atau keluarga terus penasaran datang 
ke bmt langsung. 
Peneliti  : Berapa lama pencairan dana pembiayaan mudharabah ?  
Informan  :Mulai berkas masuk pendaftaran sampai proses pencairan 
berbeda-beda tergantung situasi, kalo pas sasi menjelang puasa atau pas hajatan 
itu kan pengajuan banyak sekali nggih jadi harus antri, kalo hari biasa atau normal 
mulai pengajuan sampai cair paling lama 7 hari, misal banyak antrian paling lama 
10 hari. 
Peneliti  : Apakah seetelah menerima pembiayaan mudharabah dapat 
pendampingan dari pihak BMT ? 
Informan  : Kalo disini tetep mbak mudharabah kan modal dari kita otomatis 
sana yang menjalankan otomatis ya didampingi,  jadi nggih pelaku anggota 
didampingi. Kalo pendampingan kayak buat usaha yang harus ada catatan tiap 
hari diajari nulis laporan keuangan . Pengawasanya seminggu sekali. Kalo kayak 
sapi saling berbagai antar pelaku, pengawasan satu bulan sekali sudah ada 
peningkatakan berat badan apa belum, perubahan sudah signifikan apa belum. 
 
Peneliti : Apa kendala yang dihadapi saat pendampingan ?  
Informan  : Kendala yang pertama waktu ya mbak. Satu marketing mengatasi 
semua permasalahan jadi mulai dari penghimpun dana, pembiayaan, penagihan 
111 
 
 
 
kurang lancar, mau pendampingan jadi waktunya kurang. Terus pengalaman 
usaha atau ternak itu masih sedikit hanya tau sekilas saja kurang mendalami. 
Peneliti  : Apakah pihak BMT mengunjungi tempat usaha anggota 
pembiayaan mudharabah ? 
Informan  : Iya mbak jelas niku nggih untuk waktu paling kalo bisa nggih 
sebulan sekali mbak. 
Peneliti : Apakah pihak BMT memberikan solusi jika pelaku usaha 
mengalami kesulitan dalam menjalankan usaha ? 
Informan  : Iya mbak kita kunjungan niku nggih kadang tanya wonten 
masalah nopo mboten pak. Kalo misal ada kendala usaha nggih sebisa mungkin 
kita bantu.  
Peneliti : Menurut anda bagaiamana peran pembiayaan mudharabah  dalam 
meningkatkan kinerja usaha? 
Infroman  : Pembiayaan mudharabah di BMT Muamalat memiliki peran ya 
mbak seperti solusi bagi para pelaku usaha dalam memenuhi kebutuhan modal 
untuk meningkatkan atau mengembangkan usaha. Pembiayaan mudharabah bisa 
digunakan untuk segala jenis usaha mbak, ya disini paling banyak ya usaha ternak 
sapi.  
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Lampiran 6 : Foto Dokumentasi  
 
Wawancara dengan Bapak Agung Purnomo selaku Manager SDI & Umum  
 
Wawancara dengan Bapak Agus Selaku Marketing  
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Wawancara dengan Bapak Suwarso beserta istri 
 
 
Wawancara dengan Bapak Partono 
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Wawancara dengan Bapak Suwarso  
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Lampiran 7 : Surat Keterangan Melakukan Penelitian  
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